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BABI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Informasi bagi setiap perusahaan sangat penting dalam pemantauan dan
pengendalian operasi perusahaan, uniuk pencapaian tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Sehingga perusahaan harus memiliki sistem informasi vang baik dan
handal untuk menghasilkan informasi-informasi yang akurat dan tepat wakiu.
| Contoh informasi yang penting adalah informasi akuntansi, vakni informasi
yang berasal dari data transaksi dan operasi yang melalui proses pencatatan,
pengikhtisaran, dan pelaporan, menggunakan sistem informasi |, dan ﬁianjmnya
dilaporkan scbagai informasi akuntansi bagi pihak manajemen atau pihak
memerlukan lainnya.

Menurut Wilkinson dkk (2000)', sistem informasi akuntansi sebagai bagian
dari sistem informasi manajemen pada perusahaan, adalah suatu wnified structire
yang mengpunakan sumbersumber daya fisik dan komponen lainnya, unluk
mentransformasikan data ekonomi yang ada menjadi informasi akuntansi, untuk
memenuhi kebutuhan users yang berbeda-beda. Jadi, departemen akuntansi pada

perusahaan harus menerapkan sistem informasi yang baik dan handal , untuk

! Wilkinson, Cerullo, Raval, Wong-on-Wing :Acconmiing Iformation Systemy: Essemtial Comoept and
Applications, 4" Ed,, 2000, h. 7
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mengolah data transaksi dan operasi perusahaan, agar dapat menghasilkan informasi
akuntansi yang akurat, jelas dan tepat waktu.

Di samping itu, semakin besar skala operasi perusahaan, mengharuskan
penerapan sistem informasi yang lebih komprehensil untuk mencakup setiap aktivitay
operasi, agar menghasilkan informasi yang akurat, Misalnya, pada perusahaan
tambang manufaktur, sistem informasi harus meliputi setiap aktivitas operasi
perusahaan mulai dari perolehan material dan supplies, produksi, hingga penjualan
produk, agar menghasilkan informasi manajemen yang jelas dan akural untuk
penilaian dan pengendalian.

Kinerja perusahaan tambang manufaktur dapat dinilai dan produktivitas
operasionalnya, yakni fungsi produksi material menjadi output, dan fungsi-fungsi
lainnya yang menunjang produksi secara keseluruhan. Produktivitas merupakan
kapasitas atau kemampuan produksi output secara efektif dan efisien, dengan input
vang ada, dalam kurun waktu tertentu. Menurut Bodnar dan Hopwood”, produktivitas
sebagai tolak ukur daya saing perusahaan, dapat dioptimalkan melalui sistem
informasi yang baik dan handal,

Produktivitas tambang manufaktur akan optimal bila aliran supplies atau
bahan-bahan pendukung produksi lancar. Khususnya, supplies yang berperan vital
terhadap operasional secara menyelurub, Fungsi pengendalian persediaan supplics
(supplies inventory control ) yang handal harus diterapkan oleh perusahaan untuk

memastikan kelancaran pasokan bahan supplies ke dalam proses produksi secara

' G. W. Bodnar & W. Hopwood; Accountiing fuformation Systens; T ed.; 1995, p. 1



umum. Jadi, bagi perusahaan tambang manufakeur, penulis berasumsi bahwa fungsi
pengendalian  persedisan supplies, berperan penting terhadap pencapaian
produktivitas operasional yang optimal pada perusahaan tambang manufakiur.
Sehingga, sistem informasi atas pengendalian persediaan supplics juga harus baik dan
handal di dalam menghasilkan informasi-informasi yang akurat bagi manajemen,
untuk dapal memantau dan mengevaluasi operasional perusahaan.

PT. International Nickel Indonesia Thk.. atau PT. INCO Tbk., adalah salah
salu perusahaan tambang manufakiur berskala besar yang menambang, mengolah dan
memproses bijih nikel menjadi produk micke! matte {(kadar bersih 80%) di pabrik, dan
kemudian dipasarkan ke Jepang,

Kegiatan produksi nickel matte ini didukung dengan total stock items supplies
sekitar 80.000 ftem, dengan level stok akhir tahun rata-rata § 40 juta, dan tingkat
pemakaian supplies mencapai 60% dan total biaya produksi per tahun, yang harus
herjalan setiap saat dan kontinu. Besarnya pemakaian supplies dalam operasional
produksi tidak terlepas dari usaha pencapaian target produksi yang ditetapkan, yang
mana menjadi patokan penilaian produktivitas operasional oleh manajemen puncak
PT. INCO Thk..

Peran sistem informasi fungsi pengendalian supplies untuk menunjang
pencapaian target produktivitas operasional yang telah ditetapkan oleh manajemen,

pada PT. INCO Tbk._, sangat menarik untuk diteliti oleh penulis.



MASALAH POKOK
Berdasarkan uraian diatas, penufis menetapkan beberapa pokok permasalahan
sebaga berikut:
1. Bagaimana kehandalan sistem informasi pengendalian supplies berdasarkan
putput informasi yang dihasilkan?
2. Apa evaluasi vang dilakukan oleh manajemen untuk peningkatan kehandalan
sistem informas) pengendalian supplies?
3. Bagaimana peran sistem informasi pengendalian supplies terhadap tingkat
produktivitas operasional yang telah ditetapkan oleh perusahaan ?

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENULISAN

Tujuan penulisan skripsi ini adalah berikut:

1. Untuk menilai kehandalan sistem informasi pengendalian supplies berdasarkan
output informas) yang dihasilkan oleh sistem.

2. Untuk mengetahui evaluasi dan pembenahan apa saja yang telah dilakukan oleh
manajemen departemen terkait untuk peningkatan kehandalan sistem informasi
pengendalian supplies,

3. Untuk melihat peran sistem informasi pengendalian supplies terhadap pencapaian
produktivitas operasional secara umum.

4. Untuk membandingkan antara sistem informasi pengendalian persediaan supplies
berdasarkan teon dengan aplikasi langsung di lapangan.

Kepunaan penulisan skripsi ini adalah:;
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_ Untuk memberikan masukan / input tambahan bagi perusahaan dalam evaluasi

sistem informasi atas fungsi inventory conirol yang ada

_ Sehagai salah satu syarat dalam penyelesaian studi pada program strata satu (31)

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Hasanuddin.



BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

METODE PENELITIAN

l. Tinjauan kepustakaan ([ibrary research), vaitu membaca bahan-bahan bacaan
yang relevan dengan masalah pokok dalam penelitian ini;

2. Tinjauan lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan oleh penulis
dalam memperoleh data secara langsung melalul wawancara langsung dengan
para staf perusahaan, dan observasi langsung di lapangan, yang relevan dengan
masalah pokok dalam penelitian fni.

SUMBER DATA

1. Data primer atau primary dota, yaitu data yang diperoleh dari aktivitas
wawancara langsung dengan pimpinan serla staf perusahaan yang berwewenang,

9 Data sckunder atau secondary data, yaitu data yang diperolch penulis berupa
dokumen resmi atau bahan tertulis yang otentik, yang dipunakan oleh perusahaan
yang bersangkutan, yang relevan dengan pembahasan masalah pokok dalam
penelitian ini.

METODE ANALISIS

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif, yaitu
pengggambaran  keadaan objek penelitian, atau penerapan sistem  imformasi
pengendalian supplies dalam kegiatan produksi PT. INCO Tbk. Data vang diperoleh

dari penggambaran keadaan objek penelitian, akan digunakan untuk menganalisis,



1. karakteristik kualitatif output (informasi) yang dihasilkan oleh sistem
informast,
2. pengaruh evaluasi dan perbaikan yang dilakukan oleh manajemen terhadap
peran sistem mnformasi dalam menunjang kegiatan operasi; dan
3. peran sistem informasi terhadap pencapaian produktivitas operasional,
SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Penulis membahas penulisan skripsi ini ke dalam beberapa bab dengan garis
besar sebagai berikut:
BAB1 : Pendahuluan
Bab ini menguraikan menjelaskan latar belakang masalah, masalah umum,
serta tujuan dan kegunaan penulisan,
BAB I : Metodologi Penclitian
Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian, sumber data, metode
analisis, dan sistematika pembahasan.
BAB Il : Landasan Teori
Bab ini menguraikan landasan teori mengenai sistem informasi akuntansi
dan pengendalian persediaan, yang digunakan sebagai dasar pemikiran
dalam penulisan skripst ini
BAB 1V : Gambaran Umum Perusahaan
Bab ini menguraikan mengenai gambaran umum perusahaan yang

menjadi objek penelitian penulis.



BAB V : Pembahasan
Bab ini membahas mengenai sistem informasi pengendalian supplies
dalam operasional pada perusahaan yang diteliti

BAB V1 : Penutup
Bab ini menguraikan mengenai kesimpulan dan saran-samn yang
kirannya bermanfaat dalam pengembangan sistem informasi fungsi
Inventory Control untuk persediaan supplies dalam produktivitas

operasional perusahaan yang bersanghkutan,



BAB III - LANDASAN TEORI

3.1. SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
3,1.1 Sistem Informasi Akuntansi

Informasi merupakan sumber daya perusahaan yang sangal penting. Salah
catu definisi umum informasi yang relevan adalah,

Data vang berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk
pengambilan keputusan yang tepat’.

Pengertian ini sejalan dengan yang didefinisikan oleh Wilkinson dkk, yaitu

In the broadesi sense, information is intelligence that is meaningful
and useful to persons for whom if is intended, which has value to firm
and managers, because il is necessary Jor making sound decision el
mcucing desired action and conlrols”.

Sehingga. setiap perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian aktivitas-aktivitas
dalam perusahaan didasarkan pada informasi yang ada.

Seringkali informasi disamakan dengan data, yang pada dasarnya keduanya
hermakna berbedn. Berikut ini pengertian dari masing-masing istilah:

Data merupakan kumpulan karakter, fakia, atau jumiah-julah yang
menjadi masukan (input) bagi suatu sistem informasi. Biasanya data
belum dapal digunakan sebagai dasar dalam proses pengambilan
keputusan oleh manajemen.

Sementara informas: itu sendiri merupakan keluaran (output) dan
suatu proses pengolahan data. Oulpul ini biasanya telah tersusun
dengan baik dan memiliki arti bagi yang menerima, sehingga dapat
dipunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh manajemen’.

:Gt._mga H. Bodnar & Williwm Hepwood, op. cir, h. |
¢ Wilkinson, Cecullo, Raval, op. ¢il. p. 5
7. Baridwan, Sictem Jnformasi Akuntansi, Ed, 1 (1985), k. 3
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Tujuan utama akuniansi adalan untuk penyajian informasi ekonomi atau
economic  informeation  suatu  entitas ekonomi kepada pihak-pthak yang
berkepentingan. Informasi ckonomi yang dihasilkan oleh departemen akuntansi
herguna bagi pihak-pihak dalam perusahaan ity sendiri, maupun pihak eksternal
perusahaan.

Pada dasarnya akuntansi itu merupakan sistem informasi, Ini sesuai dengan
pemaparan oleh American Accounting Association pada tahu 1966, yaitu:

Essentially, accounting itself is an information system, mare precisely,
it is an application of the general theory of information to the problem
of efficient economic operafions. [f also makes part of the general
informations expressed in guantitative lerms. In thix conlexd,
accounting is both a part of the general information sysiem af an
operating entity and a pari of the basic field bounded by the concept of
informetion,

Akuntasi sebagai sistem informasi juga sejalan dengan hakekat dan definist
dari sistern informasi itu sendiri, dimana fungsi pengolahan dan transformasi data
menjadi informasi dijalankan oleh sistem informasi dalam perusahaan. Salah satu
definisi sistem informasi dinyatakan oleh Wilkinson adalah berikut.

Kerangka atau struktur yang terdin dari sumber-sumber daya vang
terkoordinir, yang mengumpulkan, memproses, mengendalikan, dan
mengelola data melalui tahap-tahapan tertentu, guna menghasilkan
informasi yang disampaikan melalui jaringan komunikasi kepada para
pemakai untuk berbagai keperluan’.

Akuntansi dipandang sebagai suatu sistem informasi yang mengolah inpu

berupa data operasi dan dala keuangan untuk menghasilkan oufpul berupa informasi

:1. W. Wilkinson, Sisten Akuntansi & Informesi, Ed. 2 (edisi terjemahan), 1989, p. @
ihid, p. 16
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akuntansi yang dibutubkan oleh weers, Siklus akuntansi manual yang umum
(pencatatan — pengikhtisaran — pelaporan) yang dilalui untuk pemrosesan data operasi

dan keuangan menjadi informasi adalah berikut:

skomomi . [mfarmasi

imnsaka —) ——/ Heuangm

dam

i Bk Infommasi
ﬂuul‘ mm——— F Hﬂ.l.ll#
Fembantw

Gambar 3.1. Sistem Informasi Akunianst Meamual
Dengan hadimya teknologi informasi dalam perusahaan, maka siklus
akuntansi sebapai sistem informasi dalam menghasilkan informasi akuntansi kini
lehih mengoptimalkan pencrapan leknologi informasi dalam melaksanakan siklus
akuntansi berdasarkan prosedur-prosedur manual yang ditetapkan (computer-based
accounting information sysiems). Sehingga, Sistem Informasi Akuntansi perusahaan
menjalankan fungsi akuntansi dalam pemrosesan data menjadi informasi keuangan,
sebagai berikut (gambar 3.2):
|. Fungsi Data Collection (pada tahap input) yaitu pencatatan data transaksi ke
berbagai media sistem.
2. Fungsi Data Maintenance (pada tahap pemrosesan data) yang meliputi
pengklasifikasian, penggandaan, penyortiran, Berching, Merging, kalkulasi,

penjumiahan, dan perbandingan data;
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Gambar 3.2. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi'.

3. Fungsi Data Management (Pengelolaan Data), yang menjalankan sub-fungsi data
storing (penyimpanan data ke dbase), dulu muainfenance (update data), dan duru
retrieving (akses data), fungsi ini lebih dikenal sebagai fungsi dalabase dalam
perusahaan.

4, Fungsi Data Control, dimana fungsi ini memiliki dua tujuan utama, yaitu (a)
untuk melindungi dan mengamankan assel-aset perusahaan, termasuk data dan
informasi, dan (b) untuk memastikan bahwa data yang diinput tetah akurat dan
lengkap, serta diproses dengan benar. Salah satu contoh data control dalam
Sisiem Tnformasi Akuntansi ialah dengan melakukan validasi data input dengan
memeriksa data transaksi-transaksi, terhadap referensi data yang disimpan dalam
sistem komputer. Atau, komputer dilengkapi dengan passwot bagi brainware

setiap akan melakukan pemrosesan data,

® Wilkinson, Cerulle, Raval, Wing on Wing, ap. cir, p. 11
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5. Fungsi Information  Generalfon,  Yang meliputi  aktivitas-aktivitas
penginterpretasian, pelaporan, dan pengkomunikasian informasi, Informasi yang
dihasilkan wenjadi output sistem informasi akuntansi, sesupi dengan Yang
dibutuhkan oleh manajemen (wsers). Fungsi ini biasanya juga dirangkap dengan
fungsi pelaporan output (informasi) kepada pemakai.

Pencrapan leknologi nformasi  dalam sistem  informasi akuntansi
dimaksudkan untuk lebih mengoptimalkan kinerja fungsi sistem informasi akuntansi
dalam menjalankan prosedur atau siklus akunlansi manual (gbr. 3.1} serta pelaporan
informasi yang tepat waktu, akurat, dan handal, kepada manajemen khususnya, dan
pemakai informasi lainnya secara umum.

3. 1. 2. Sistem Informasi Akuntansi Sebagai Sistem Dalam Perusahaan

Berikut adalah pengeriian sislem secara umum,

A system is @ unified group of interacting parts that function ltogether

(o achieve its purpases and contains interdependent parts that have
systems characteristics and are called subsystems’

Jadi, sistem merupakan sekelompok elemen yang saling berhubungan dan berfungsi
bersama-sama unfuk pencapaian suatu tujuan. Berdasarkan pendekatan sistem ini,
maka sistem informasi akuntansi dalam perusahaan, memiliki sub-sub sistem di
bawahnya, namun sekaligus menjadi sub sistem dari sistem yang lebih besar. Sebagai
sub sistem, sistem informasi akuntansi merupakan salah satu elemen sistem informasi

menyeluruh dalam perusahaan, yaitu sistem informasi manajemen. Pengertian umum

? Willinson, Cerulla, Raval, Wing on Wing, ap. cit., p. 7



14

mengenai sistem informasi manajemen yang dikemukakan oleh Barry E. Cushing
sebagai berikut:
Managgement Information System s a et of human and capial
resources within an organization, which is responsible for the
collection and processmg of data fo produce iformefion that i3
usefull to all fevels ﬂ_!l“ management in planning and controlling the
activitiex of the organization

Dari definisi diatas, sistem informasi akuntansi sebagas bagizn dari sistem
informasi manajemen, lebih menekankan pada informasi [inansial saja, Telapl sistem
informasi akuntansi memiliki semua karakteristik dan sistem informasi manajemen,
vaitn memanfaatkan jenis sumber-sumber yang sama dan melibatkan proses
pengolahan data yang menghasilkan informasi untuk perencanaan dan pengendalian
Manajemen,

Berdasarkan pendekatan sistem juga, sistem informasi akuntansi terdir atas
ﬂern:[mralemen atay beberapa sub sistem berdasarkan fungsi operasional yang
didukung, seperti fungsi produksi, pemasaran, akuntansi, gudang, penerimaan, dan
pengeluaran kas.

Pendekatan lain untuk memahami sistem informasi akuntansi, adalah dengan
pendekatan siklus, atau siklus pemrosesan transaksi, yang menurut Bodnar dan
Hopwood (1995), merupakan aktivitas utama suatu perusahaan (berskala besar)
sebagm benkut:

W @B E. Cushing, Accounting information Systems & Busimesy Crganization, 1" ed, (1982), p.10
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Lopegar
keimngan

Cambar 3.3, Siklus Transaksi Sistem Informasi Akuntansi'’
Masing-masing siklus terdiri dari beberapa sub sistem atau aplikasi-aplikasi,

yang Memproses semua transaksi-transaksi yang berkaitan, secara logis, yartu:

1. Siklus pengeluaran (expenditure cycle), terdini alas aplikasi pembelian, hutang
dagang, dan penggajian.

2. Siklus penerimaan (revenue cyele) mencakup aplikasi pesanan pelanggan,
penagihan, piutang dagang, dan pelaporan penjualan.

3. Siklus produksi (conmversion cyele) mencakup aplikasi pengendalian  dan
pelaporan produksi, akuntansi biaya produksi, pengendalian persediaan, dan

akuntansi kekayaan; dan

" George H. Bodnar & William Hopwood, op. cit, h, 7
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4 Siklus keusngan (finarcing cycle) mencakup aplikasi pengendalian  dan
manajemen kas, manajemen hutang, dan administrasi pensiun,

Pendekatan lainava yang lazim digunakan untuk menjabarkan sistem
informasi akuntansi adalah dengan pendekatan input-process-vufput, Pendekatan mi
lebih menckankan pada fungsi-fungsi yang dijalankan cleh sistem mformasi dalam
mengolah data {input) menjadi informasi yang bermanfaat {oufput). Gambaran umum
mengenai process dalam hal ini telah diberikan dalam gambar 3.2,

Fungsi-fungsi yang ada dalam sistem informasi akuntansi perusahaan sangal
hergantung kepada kompleksitas aktivitas utama perusahaan tersebut. Artinya, sistem
informast yang dimiliki oleh perusahaan menurut pendekatan fungsi-fungs tersebut
diatas disesuaikan dengan kompleksitas kebutuhan informasi perusahaan. Sehingga,
bentuk sistem informasi akuntansi perusahaan dapang berbeda dengan sistem
informasi akumansi perusahaan jasa atau manufaktur. .

3. 1. 3. Peranan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Perusahaan
Sistem informasi yang efektif berguna untuk memberikan informasi dengan
tjuan-tujuan sebagal benkut:
|. Pelaporan internal ke manajer untuk perencanaan dan pengendalian kegiatan
dan operas: rutin;
2. Pelapnm internal ke manajer untuk perencanaan dan pengambilan keputusan
", 3 ?‘ﬁ::srin eksternal kepada pihak luar perusahaan'’.
Secara inlernal, karena berperan penting dalam aklivilas perencanaan,

pengendalian, dan pengambilan keputusan dalam manajemen, maka sistem informasi

" witkinson, Cenallo, Raval, Wing on Wing, op. cii_, p.8
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akuntansi tidak hanya menekankan pada aspek finansial saja, tetapi juga pada aspek
informasi intern manajemen.

Sehingga, sistem informasi akuntansi meliputi financial accounting dan
managerial accoumting, dimana keduenya mengarah kepada pengembangan
pelaporan informasi yang lebih luas, tetapi dengan menekankan pada informasi
kepada pihak manajemen, Sistem informasi akuntansi menunjang efektivitas dan
efisiensi semua aktivitas dalam perusahaan, mulai dari aktivitas rutin dan strategis
manajemen, hingga ke tingkat operasional Informasi akuntansi memberikan dasar
bagi manajemen untuk melaksanakan perencanaan, pemantauan, dan pengendalian
aspek-aspek ekonomis dan non-ckonomis operasional perusahaan.

4.2, SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN
3.2.1. Pengendalian Persedizan Dalam Perusahaan

Bagi perusahaan manufakiur, persediaan merupakan salah satu aktiva yang
berperan sangat penting bagi kelangsungan operasi perusahaan, Karena persediaan
sangat rentan terhadap kerusakan, penggelapan, penurunan nilai (berdasarkan market
price), mlau sumber inefisiensi biaya yang besar, maka pengelolaan persediaan
sebagai investasi perusahaan yang relatif besar perlu perencanaan, pemantauan, dan
pengawasan yang optimal oleh manajemen.

Berkaitan dengan pengendalian persediaan, maka sistem informasi akuntansi

harus memberikan keyakinan dan kehandalan bahwa:



|. Transaksi-transaksi yang berhubungan dengan persediaan dicatat dan diproses
sesuai dengan otorisasi umum atau khusus yang ditetapkan oleh manajemen,

3 Pencatatan transaksi-transaksi persediaan harus: (a) sequal untuk penyusunan
laporan keuangan yang mengacu kepada prinsip akuntansi yang berlaku umum
atau  kriteria-kriteria lainnya untuk pelaporan; dan (b) mencerminkan
pertanggungjawaban atas asset persediaan;

3. Akses terhadap aset-nset persediman harus hanya berdasarkan izin melalui
oloTisasi manajemen;

4. Catatan atas persediaan harus dibandingkan dengan kondisi fisik persediaan
setiap interval waktu terientu, disertai dengan tindakan-tindakan seperlunya
sebagai tindak lanjut atas adanya perbedaan;

5. Semua data yang penting untuk pengambilan keputusan harus tersedia, baik yang
secara periodik atau darurat.

Pengendalian persediaan dalam hal ini merupakan pengendalian atas kuantitas
dan jumlah dalam batas-batas yang telah ditetapkan dalam perencanaan, seria
perlindungan fisik dari persediaan Berikut ini merupakan metode pengendalian
persediaan yang umuim.

1. Metode Pengendalian Persediaan Tradisional
Pada dasarmya, metode pengendalian persediaan tradisional bertujuan untuk

pengelolaan persediaan pada level kuantilas fertentu yang memadai schingga

¥ Pavis, Aldermann & Robinson, Acconmiing Information Systems - A cyvle approuch, 3™ Ed. (1990),
p. 439



produksi dapat terus berjalan tanpa TerEanggd sekalipun persediaan yang
digunakan lebih besar dani perencanaan produksi, atau hila suppliers tertambal
datam memasok barang, Pengaplikasian metode ini biasa dalam bentuk:
Penetapan titik persediaan maksimum dan minimum;
Pengendalian inventory turnover rate berdasarkan harga pokok barang
terhadap persediaan rata-rata kategon persediaan,
s Analisis nilai berdasarkan harga pokok pemakaian per periode;
« Penetapan anggaran pembelian, per item persediaan sesuai produksi atau
secara menyeluruh sesuai faktor produksi.
Keempat pengendalian diatas menerapkan pendekatan EOQ (Economic Order
Quantity), yaitu perhitungan kuantitas pemesanan optimal (ekonomis) untuk
memperkecil biaya-biaya pemesanan, pengangkutan, dan steckouls, yang dapal

menghambat produksi.

2 x annul required unil x wnil ordering cost
Ouantity Ordered =
Cast per unit X carrying cost percenfage

Penerapan EQQ sebagai metode tradimonal pengendalian persediaan saat mi
disesuaikan dengan jenis itemnya. Untuk item-item persediaan yang tergolong
high cost atau high wsed, maka ketiga biaya diatas diperhitungkan dalam rumus
diatas. Sementara untuk item-item low cost atau low used, biaya pemesanan dan
biaya pengangkutan biasanya diabaikan, dan lebih ditujukan untuk menjaga level
persediaan pada tingkat yang cukup (siap).

Rumus EOQ menetapkan berapa kuantitas persediaan yang dipesan. Semenlara

rearder poimt menyatakan wakiu spesifik melakukan pemesanan. Perusahaan
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umumnya menetapkan reorder point berdasarkan waktu pengantaran dan level
safety stock untuk mengantisipasi fluktuas permintaan terhadap item persediaan.
2. Metode Pengendalian Persediaan Alrernatif

Metode pengendalian persediaan altematil ini hertujuan untuk mencapai level

perscdigan yang disimpan pada level yang minimum, bahkan mengeliminir

persediaan, dibandingkan dengan pendekatan EOQ pada metode tradisional,

Secara umum, berikut merupakan metode yang umum diterapkan di perusahaan

manufaktur saat ini

a Material Requirements Planning (MRP), yaitu pencapaian level persediaan
yang minimum melalui scheduling produksi, bukan estimasi kebutuhan item
pada produksi. Berdasarkan penjadwalan produksi dan berbagai spesifikasi
engineering untuk tiap produk, maka kuantitas bahan baku, suku cadang, dan
supplies yang dibutuhkan selama produksi, dan wakiu penggunaannyd,
ditetapkan. Jadi, MRP mengurangi ketidakpastian akan terpakai tidaknya
hahan baku, schingza akan mengurangi level persediaan,

b, Jusi-in-time Inventory System (JIT), yang bertujuan untuk meminimalkan,
bahkan mengeliminir secara keseluruhan, biaya-biaya carrying cosi dan
stockout cast. Pencrapan sistem pengendalian persediaan ini 1alah frequent
deliveries atas bahan / material, suku cadang, dan suppfies dalam kuantitas
vang kecil, langsung ke Jokasi-lokasi spesifik yang membutuhkan saal

dibutuhikan, dan bukan dalam bentuk deliveries dalam kuantitas yang besar ke
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penerimaan utama dan gudang pusal. Sehingga, pabrik yang menerapkan

sistem JIT memiliki beberapa tempal penerimaan (receiving docks), yang

masing-masing difungsikan untuk menerima seétiap pengiriman item-item

harang yang dibutuhkan oleh pusat kerja di sekitarnya',
3,2.2 Aplikasi Sistem Pengendalian Persediaan

Dalam perusahaan manufaktur modem, fungsi pengendalian persediaan telah
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari sistem manufaktur secara keseluruhan
Berdasarkan kebijakan produksi dan operasional lainnya dalam perusahaan, fungsi
pengendalian persediaan wajib untuk selalu mengontrol kapan harus melakukan
pembelian berdasarkan standar kuantitas slock yang ditetapkan, memastikan
kesesuaian spesifikasi barang yang dibeli pada penerimaan, serta memastikan
departemen user untuk dapat selalu menpambil dan menerima stock requested dengan
lancar dan tepat waktu

Khusus untuk jenis stock yang disimpan, maka pengendalian persediaan wajib
menetapkan tingkat pemakaian barang, kesiapan secara fisik dan kuantitas barang di
pudang untuk pemakaian reguler dan yang non-reguler, serla prosedur pemulihan bila
diperlukan untuk siock yang rusak. Jadi, fungsi pengendalian persediaan wajib untuk
menetapkan tingkat kebutuhan dan kemungkinan fluktuasi permintaan atas setiap
item stock, yakni material, suku cadang, dam supplies, bagi setiap departemen-
departemen yang penting, khususnya bagian produksi, engincering, administrasi, dan

departemen operasional lainnya.

M M. Romney & P. Stewart, Accounting Infarmation Systems, 8% ed. (Prentice Hall, 2000), p. 468,
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Pembelian / pengadaan yang termasuk dalam expenditure cyele merupakan
calah satu aktivitas utama dalam pengendalian persediaan. Ini disehabkan pembelian

Gambar 3.4. Bagan Alur pembelian”

" ibid., p. 476



akan mempengarahi kuantitas stock, bahkan harga pokok secara rata-rata seluruh

cinek. Oleh karenanya, informas pembelian harus benar-benar akurat dan tepat waktu

untuk tujuan pengendalian persediaan yang efektif.

1. Departemen tertentu akan menentukan kebutuhan material alau jasa tertentu dan
menyiapkan dokumen permintaan pembelian (Purchase Regques), lalu meminta
persetujuan  yang  dibutuhkan sesuai  dengan ketentuan dalam kebijakan
perusahaan, dan mengajukannya ke bagian pembelian. Biasanya departemen ini
adalah bagian {mvenfory control, karena mayoritas aktivitas pembelian

berhubungan dengan fungsi ini. Sistem persediaan komputerisasi dan otomatis

seringkali diprogram untuk membuat kertas/dokumen purchase request SCCara

otomatis bila level stok/persediaan sudah berada di bawah level minimum.

—  ——-——

2 Setelah pemberitahuan ke vendor, maka bagian pembelian akan membual
purchase orders yang Yang diurut secara numerik, dengan bantuan sistem
komputer persediaan.

3. Komputer mencetak 5 rangkap PO, yang kemudian direview dan menyetujui oleh
manajer pembelian menurul kebijakan perusahaan, kemudian seliap rangkap PO
disebar, masing-masing ke vendor, departemen wser/inventory control, recefving,
ke accounting, dan sebagai file.

4. Saat delivery pesanan dan vendor tiba, maka bagian recefving memaeriksa
kesesuaian pemesanan, kondisi fisik, dan barang berdasarkan PO dan packing

slips pada barang Setelah itu, dilanjutkan dengan perhitungan dan inspeksi
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barang dengan sistem on-line untuk menginpul nomor item stok, jumlah, dan
nomor PO, Sistem akan mengecek input tersebut terhadap file PO yang
hersangkutan. Setiap selisih/perbedaan akan langsung nampak dan langsung
ditindak lanjuty,

Begitu barang diterima, maka sistem SEgera meng-update-kan kuantilas stok
berdasarkan pesanan, dan membuat receiving report SEciTa numerik, rangkap 2.
Satu rangkap dikirim ke bagian inventory bersama pesanan, dan rangkap satunya
dikirim ke accounting (accounts payable) untuk persetujuan vendor lnvaice, Kop
dari receiving report, purchase orders, dan pucking stip, disimpan sebagal arsip
pada bagian receiving.

Sementara iy, penjualan (revenue cpole) juga penting dalam fungsi

pengendalian persediaan, Penjualan stok berarti mengurangi jumlah stok yang ada.

Sehingga, akurasi sistem informasi atas persediaan dan penjuaian harus efektif dan

efisien untuk mengetahui level stok yang tersedia dengan tepat.

1.

Oleh staf penjualan, yang menerima adanya permintaan penjualan, dibuatkan
sales urder, dimana dokumen ini dibuat rangkap 4. segera masing-masing ke
pelanggan sebagal informasi, ke bagian accounting (billing), bagian shipping
(sebagai packing slip), serta sebagai file untuk pemrosesan order

Melalui sistem komputer, input sales order secara otomatis mencetak picking
sicket 2 rangkap, sebagai otorisasi pemindahan barang ke bagian shipping, dan

satunya ke bagian invenicry, untuk memilih stok mana yang akan diangkut.




3. Bagian shipping mencocokkan kuantitas stok berdasarkan packing slip dan
picking tickef bersama stok dari gudang Bila terdapal selisih, maka shipping
segera  melakukan hack-ordering ke inventory alau mengembalikan  stok.
K emudian, nomer, jumlah, dan kuantitas diinput secara on-line ke sistem, dan
sistern mengecek input data tersebut dengan file safes order yang bersangkutan,
serta meng-update-kan data persediaan yang ada.

4 Setelah cocok, sistem mencetak bill of lading, dokumen identifikasi perjanjian
pengiriman, lokasi, pembayaran currier. Rangkap dokumen ini bisa berfungsi
sebagai freight bill, bila pelanggan yang menanggung pengangkutan.

5. Rangkap bill of lading disimpan oleh bagian shipping, untuk konfirmasi
pengiriman stok ke pengangkutan. Rangkap lainnya dikirim ke accounting untuk
informasi pengiriman, sekaligus pembuatan invoice. Rangkap bill of lading juga
dikirim ke pengangkut

Altivitas dalam fungsi pengendalian persediaan yang berperan penting adalah
perhitungan fisik persediaan (physical counts), untuk mengetahui secara akurat total
level persediaan yang ada. Perhitungan [isik yang akural memerlukan perencanaan
dan pengendalian yang efektif oleh manajemen, schingga manajemen harus

menetapkan prosedur perhitungan yang baik.
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Gambar 3.5. Bagan Alur Penjualan — Batch Processing™
Secara umum, dalam sisiem persediaan yang terkomputerisass, ketika

perhitungan fisik dilaksanakan, informasi perhitungan diinput oleh karyawan ke

" ihid., p. 420
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formulir dokumentasi (premumbered cards), yang kemudian diproses. Sistem
memproses hasil-hasil perhitungan batch, memeriksa ada tidaknya perhitungan dobel,
formulir yang hilang, dan merampungkan hasil akhir fisik persediaan. Hasil akhir /
laporan i ditindaklanjuti, bila stok kurang, maka bagian invenfory akan fangung
mencetak purchase request, SECard on-line atau manual, yang diteruskan ke aktivitas
pembelian dan receiving.

Khusus untuk sistem pembelian, pengendalian persediaan juga periu untuk
mengefekiifkan peran bagian recehving untuk pemeriksaan setiap siock deliveries
yang datang. Ini sangat penting, mengingat perbedaan kondisi (rusak, dsb) atau
kuantitas yang berbeda akan berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran
operasional produksi perusahaan.

Kemungkinan yang terjadi anlara lain, stok yang diterima beda kuantitasnya
dengan yang dipesan, penerimaan stok dalam kondisi yang rusak, dan stok dalam
kondisi yang kurang layak pamun lolos dari inspeksi pada bagian receiving.
Biasanya, setelah vendor atau supplier menyetujui adanya potongan harga atau
penukaran stok, maka perusahaan membual debif memo untuk mencalat penyesuaian
yang ada. Memo ini dibuat rangkap tiga, yang masing-masing dikirim ke vendor, ke
bagian accounting untuk penyesuaian rekening vendor, dan rangkap terakhir
disertakan pada stok rusak ke bagian shipping untuk otorisasi pengiriman kembali ke

vendor.
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Gambar 3.6. Bagan Alur Penerimaan.”
3, 2. 3. Peogendalian Sistem
Pengendalian merupakan proses yang diterapkan untuk mengurangi nsiko-
risiko terjadinya hal-hal yang negatif, dan secara umum diaplikasikan pada figa
bidang dalam suatu perusahaan, yaitu:
1. Pengamanan aset,
5 efisiensi dalam hal pemanfaatan sumber-sumber daya produksi yang penting;
3. pencatatan dan akuntansi atas setiap cconomic events yang tepat dan akural.
Pengendalian digolongkan menjadi dua jenis, yaitu pengendalian akuntansi

dan pengendalian administratif Pengendalian akunians: merupakan prosedur dan

7 ibid., pA79.




pencatatan yang mengamankan aset dan memastikan kehandalan catatan finansial,
sedangkan pengendalian administratif merupakan prosedur dan pencatatan yang
mempengaruhi proses-proscs pengambilan keputusan manajemen dan ketaatannya
terhadap kebijakan manajemen.

Prosedur pengendalian pada dasamya merupakan sub sistem dalam sistem
informasi, Tujuan utama pengendalian jalah untuk pencapaian Sasaran yang telah
ditetapkan olch manajemsn, yang akan memenuhi kebutuhan sistem, dan merupakan
suatu upaya untuk memastikan agar rencana dan sasaran manajemen akan lercapai.
Sistem pengendalian bergantung kepada sistem informasi vang dipantau oleh sistem
pengendalian tersebut, karena memberikan input bagi sistem pengendalian.

Dalam akuntansi dikenal dua jenis sistem pengendalian, yaitu (a) feedback
control systems, dan (b) feedforward conirol sysiems. Yang menjadi dasar utama
dalam setiap sistem pengendalian adalah proses evaluasi aktivitas [ proses yang
sedang berjalan, dimana proses ini lazim disebut sebagai feedback. Dalam sistem
informasi yang besar dan kompleks, terdapat beberapa sub sistem pengendalian yang
dapat langsung memberikan feedback normal. Secara umum, sistem pengendalian
feedback memiliki empat elemen, yaitu:

fungsi atau proses yang akan dievaluasi;

kumpulan standar atau gabungan pengendalian uniuk akiivitas perbandingan;
sensor untuk mendeteksi dab mengulur item-item yang akan dievaluasi, dan
alat pengendalian untuk melaporkan dan mengkoreksi penyimpangan standar

yang terjadi.

ol o
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Sistem pengendalian feedforward merupakan sistem YAng mencoba unfuk
mencegah terjadinya penundaan dalam hal pelaporan penyimpangan yang terjadi,
dengan memprediksikan hasilnya berdasarkan inpul yang digunakan dalam situasi
lerienty, atau juga berdasarkan irem, Saat memprediksi output sistem, maka inpul
dapat diubah untuk mengkoreksi atau memperbaiki output yang tersisa. Sehingga,
hasil yang diinginkan pun dapat tercapai melalui usaha monitoring secard kontin.
Pada dasarnya clemen sistem pengendalian feedforward tidak bepitu berbeda dengan
sistem pengendalian feedback, tetapi berbeda dalam dua hal, yailu:

1. titik / saat input data terhadap sistem pengendalian; dan
2. empat penyesuaan dari sistem pengendalian terhadap fungsi yang dievaluasi,
3.3.FUNGSI SISTEM INFORMASI DALAM PELAPORAN OPERASIONAL
BAGI MANAJEMEN
3.3.1. Penilaian Produktivitas Pada Perusahaan Manufaktur

Produktivitas merupakan perbandingan antara outpul (goods or services
produced) dengan input (the resources used fo produced them)'™, Perbandingan
produktivitas ini dapat didasarkan pada unit outpul per rala-rala seluruh input
(produktivitas agregat), atau unit output per input tertentu (produktivitas parsial).

Kompleksnya kegiatan perusahaan manufaktur mengharuskan penilaian
produktivitas ditetapkan berdasarkan input-input vital yang digunakan dalam proses

manufakiur, Mammeone (1980) menyebutkan hahwa

® potzer & Magel, Productivity and Public Policy, Sage, Vol 12 (1994), p. 20
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“ __ before starting the productivity measwrement, management must
determing which produciivity factor are relevani as indicator of
performance dan company s SUCCESS .. o

Tolak ukur produktivitas parsial ini dapat dilihat dari skala input perusahaan

manufakiur secara umum, yailu

|. machines-dominated operations, yang menetapkan perbandingan jam kerja mesin
terhadap jam kerja actual, outpul per jam kerja mesin, atau investasi modal
terhadap output secara umurm,

2. lubvr-dominated operations, Yang menetapkan standar shifi mimgguan per umit
output, jumlah karyawan per unit output, atau bizya total karyawan per nilal
output,

1 materials-dominated operations, Yang menetapkan penilaian perputaran material
atau bahan pembantu per unil outpul, jumlah output per unil malerial, vang
intinya mengacu pada efisiensi penggunaan material™.

Unil pengukuran produktivitas juga dapat dikategorikan berdasarkan
operasional (physical operations) atau finansial (monetary terms). Jadi,
produktivitas dinilai oleh manajemen dapat melibatl pencapaian menurut kondisi
operasionalnya, atau tingkat nilai finansialnya™. Menilai produktivitas secara parsial,

atas efisiensi dan efektivitas input dalam proses manufaktur, secara operasi Aty

1941 Armitage and A. Atkinson, The (hodce of Produciivity Measures, edited by W. Kaplan (1994), p.
o3

1., p. 99

! Horngren, Sundem, Stratton, Introchiciion o Mamagerial Accounting, |1 1" ed; Pren-Hall, p. 332

2 pigeher, Chen, Lin, Cost Manggement. A Strategic Emphasix, Irsin McGraw-Hill, 1999; p, 34
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finansial, memberikan input bagi manajemen dalam melakukan perencanaan dan
pengendalian secara menyeluruh.
3.3.2. Pengendalian Manajemen
Manajemen menilai produkfivitas operasional perusahaan secara menyeluruh
melalui suatu sistem pengendalian manajemen (Management Control Systems), yaitu:
Logical integration of techniques (o gather and use information (o
make planning and conirol decisions, (0 mativare employes behaviour,

and to evalwate j?ﬁr;}"ﬂrmﬂmeﬂ

Tujuan sistem pengendalian manajemen ialah:

Mengkomunikasikan dengan jelas sasaran-sasaran perusahaan;

3 Untuk memastikan bahwa manajer dan karyawan memahami semua aktivitas
yang diperiukan untuk pencapaian sasaran-sasaran perusahaan;
Mengkomunikasikan hasil setiap aktivitas ke seluruh organisasi; dan

4 Untuk memastikan bahwa sistem pengendalian manajemen marmpu beradaptasi
terhadap dinamika lingkungan perusahaan.

il
"

Berdasarkan tujuan penpendalian manajemen, maka proses penetapan tujuan utama

perusahaan, sebapai acuan sistem penpendalian manajemen ditetapkan secara fop-

down, yaitu:

Whasajerms pumcik mengerobinan bijs, sarsnrem, don Birged -
i perisakaan. Jugs mengiderifikasiien Fugsi-fmgs yong
pentmg dolum periipiian susiran umim

v

Posiiafornen stk dan e Fungai-funps pericg
mensisplkon fskior-fastor kritis don penilsian kireria, seknliges
mengedentifikesion pasamon-sommnn khssas

v

Sdmnmjes Nimgsi-fnpe pensing don marsjer aperssicnal
meemetnploan penilaian kinerja Erusus imvuk setis szsaran

Gambar 3.7, Penetapan Tufuan, Sasaran, dan Kinerja lop-down.

B \bid.; p. 328
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Dalam pengimplementasian sistem pengendalian  manajemen, maka
manajemen harus menetapkan responsibility centers atau pusal pertanggungjawaban,
yaitu kumpulan aktivitas yang didelcgasikan kepada manajer, beherapa manajer, atau
karyawan. Penetapan responsibility centers ini diserfal dengan pengimplementasian
responsibility accounting, untuk mengidentifikasikan divisi atau segmen perusahaan
mana yang memiliki tanggung jawab utama unfuk sehiap sasaran aktivitas,
mengembangkan standar produktivitas (kinerja) dan target yang ditetapkan, serts
pelaporan oleh unit atau divisi responsibility centers dalam perusahaan.

Responsibility centers biasanya memiliki berbagai sasaran yang dipantau oleh
manajemen  (sistem pengendalian manajemen), dan diklasifikasikan menurut
tanggung jawab finansial, yaitu;

1. Cost Center, adalah unil dimana setiap input (cusr) dinilai dalam moneter. Dalam
perusahaan industri herskala besar, setiap depariemen biasanya ditetapkan scbagai
cost center tersendirn.

2. Profit Center, adalah unit dimana setiap pendapatan dan biaya yang berhubungan
dengan pendapatan tersebut dinifai dalam moneter.

3. Revemue Center, adalah unit dimana setiap pendapatan dinilai dalam moneter,
tetapi biaya tidak dihubunglan dengan pendapatan tersebut.

4 Investment Center, unit dimana profit dan investasi (aktiva atau modal) yang

digunakan dinilai dalam moneler.
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Sistem pengendalian manajemen menjalankan fungsi evaluasi pencapaian
sasaran-sasaran operasional atau finansial untuk penetapan standar dan pelaporan
produktivitas. Fenctapan standar produktivitas yang baik meliputy;

Berhubungan dengan sasaran umum perusahaan,

Menyeimbangkan fokus perusahaan untuk jangka pendek dan panjang;
Mencerminkan aspek dan aktivitas utama manajemen;

Dipengaruhi oleh aktivilas-aklivilas manajemen dan karvawan,

Mudah dipahami;

Digunakan dalam evaluasi dan penghargaan bagi manajer dan karyawan,
Ohbjektif dan mudah diukur;

Diimplementasikan secara konsisten dan reguler

o6 =1 O Lh B b B2 =

Produktivitas operasional relatif lebih mudah untuk dikuantifikasikan, sehingga lebih
mudah untk dipahami. Jadi, manajer dan karyawan dapat lebih mudah untuk
fermotivasi dalam pencapaian largel produktivitas operasional. Contohnya,
produktivitas produksi output, terhadap level jam kerja, atau pemakaian overhead
yang vital.
3.3.3. Pelaporan Manajemen

Qesuai dengan penjelasan sebelumnya, informasi berperan penting dalam
fungsi manajemen. Dalam pengertian sistem pengendalian manajemen, dinyatakan
bahwa “...logical fecimigues fo pather and use mformalion... ", yang berarli peran
penting informasi dalam sktivitas manajemen. Sebelumnya, telah ditekankan bahwa
perusahaan perlu mengimplementasikan  sistem informasi yang baik untuk
menghasilkan informasi yang handal dan akurat.

Dalam hal ini, sistem informasi juga harus menekankan pada aspck

pelaporannya, Yaitu, pelaporan oleh unit-unit responsibility centers melalui sistem
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informasi akuntansi (akuntans! pertanggungjawaban) dalam memberikan input
informasi yang relevan bagi evaluasi fungsi-fungsi atau unit yang dianggap penting
oleh manajemen. Tentunya, pelaporan Yang relevan dan akuorat mengenii
produktivitas yang digunakan oleh manajemen untuk menilai level yang telah
dicapai. Jadi, sistem informasi akuntansi harus fleksibel, dimana selain menghasilkan
informasi finansial, juga memungkinkan untuk menghasilkan format informasi
lainmya yang refevan dengan operasional.

Berkaitan dengan sistem informasi pengendalian persediaan (supplics), maka
manajer operasional, sesual delegasi wewenang dar manajemen puncak, bertanggung
jawab untuk mempertahankan level ivenfory Yang optimum, yang harus dijalankan
dengan menyaiukan semua aspek perusahaan secara umum seperti sasaran umum
perusahaan, kebutuban, waktu, ketentuan keselamatan, dan finansial, yaitu:

1. Investasi persediaan yang minimum (sasaran umuim perusahaan),

2. Beban fungsi warehousing dan penyimpanan yang minimum (sasaran umum
perusahaan dan fokus unit / departemen)

3. Menjaga level persediaan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan normal
operasional (fokus produksi)

4 Ketentuan safefy stock yang tepal untuk mengantisipasi hal yang tidak terduga
(fokus fungsi produksi dan pembelian)

5. Minimisasi kerusakan persediaan (fokus fungsi persediaan);

6. Penetapan EOQ yang tepat.




36

Untuk itu, sistem informasi akuntansi fungsi persediaan paling tidak harus
memenuhi tiga fungsi atau lingkup utama, yaiu:

1. analisis,

2, posisi atau status persediaan, dan

3, perencanaan dan koordinasi® -

Input sistem informasi pelaporan untuk material produksi (meliputs overhead)
herasal dari pembelian, pencrimaan, pengendalian produksi, dan accoumling.
Pamesanan, penerimaan, pemakaan, dan triansfer material, baik kuantitas dan cost-
nya, dilnput secara rutin dalam file induk persediaan. Informasi ini harus tersedia
setiap sant untuk analisis dan pelaporan periodik.

1. Analysis Reports, yaitu sistem informasi persediaan melaksanakan pengecekan
ori-line setiap item persediaan terhadap parameter kontrol yang ditetapkan dalam
program analisis-otomatis yang ditetapkan. Misalnya, item-item yang berada
dalam titik ROP, yang secamd otomatis akan diproses melaln PR dan
divalidasikan oleh manajemen.

2. Usage Reports, dimana sistem informasi persediaan perlu memual statistik dani
jten persediaan herjalan, per bulan, per kuarter, dan per tahun, untuk setiap
pemakaian.

3. Status / position Reports, yakni sistem informasi memual informasi Semud
klasifikasi kategori supplies dan nilainya yang terkini, yang bermanfaal bagi

fungsi produksi dan operasional lain untuk perencanaan aktivitas jangka panjang

3 [avis, Aldesmin, Robinson, Op. cif. p. 433




Pada fungsi penerimaan vang terpadu dengan pengendalian persediaan,
efisiensi dan efektifitas fungsi ini tidak hanya dinilai dari keefektifan
pengendaliannya, letapi efisiensi dalam operasinya, yang ditunjang oleh faktor-faktor
independensi  (tidak dipengaruhi oleh pihak intern dan ekstern perusahaan),
timeliness, akurasi operasi dan pelaporan, dan inspeksi fisik. Jadi, sistem informasi
akuntansi harus menyajikan pelaporan bagi manajemen yang meliputi indikator-
indikator benkut:

1. Recerving Refections Reporting, vailu laporan detail dan singkal alas setiap
penolakan material yang masuk, termasuk kategori-kategori alasan dan
rekomendasi tindak lanjut oleh manajer,

2. Inspection Reporis, dan

3. Open Orders Reports dan Past / Due Receiving Reports,
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PT.INCO Thk. SOROAKO

Kegiatan penambangan PT. INCO Thk. diawali sejak cksplorasi endapan
nikel laterit di Soroako oleh ahli geologi INCO LIMITED, produsen nikel Kanada,
pada tahun 1937, yang kemudian memegang hak penambangan nikel di wilayah ini
oleh pemerintah RI. Tanggal 25 Juli 1968, PT. INCO resmi didirikan dan
menandatangani kontrak karva komsesi penambangan dengan pemerintah R
mengenai ketentuan penambangan. Tahun [971, kegiatan eksplorasi teknis dilakukan,
vang dilanjutkan dengan kegiatan pembangunan fasilitas-fasilitas penambangan dan
sumber energ secara bertahap mulai tahun 1973 hingga 1976, dengan total investasi
sebesar 850 juta dollar. PT, INCO resmi beroperasi sejak 31 Maret 1977, dan per I
April 1978, memulai kegiatan produksinya secara komersil, yang memproduksi 1.768
pon micke! matte untuk diangkut ke Jepang, Per tahun produksi 2001, kapasitas
produksi terpasang PT. TNCO Tbk. mencapai 150 juta pound nicke! maite per tahun,
dimana level ini merupakan level produksi Perseroan yang menjadi patokan level
produktivitasnya.

4.1. PROFIL PERUSAHAAN

Perseroan Terbatas Imernational Nicket Indomesia Tbk., atau lebih sering

disebut PT. INCO Tbk., merupakan anak perusahaan INCO LIMITED yang berpusat

di Kanada PT. INCO Thk. terletak di Soroako, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu
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Utara, Sulawesi Selatan. Berada + 600 km sebelah timur faut Makassar. Sesuai
dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, kegiatan ulama Perseroan adalsh
eksplorasi dan penambangan, pengolahan, penyimpanan, pengangkutan dan
pemasaran nikel serta hasil mineral lainnya.

PT INCO Thk. adalah salah satu produsen nikel berbiaya terendah di dunia.
Nikel adalah logam serba guna yang penting dalam kehidupan dan bagi pertumbuhan
ekonomi. PT. TNCO Tbk. menghasilkan nikel dalam bentuk maite, yaitu produk
setengah jadi, dari bijih laterit di fasilitas pertambangan dan pengolahan yang terpadu
dekat Sorosko. Keseluruhan produksinya dijual dalam Dollar Amerika Serikat
berdasaran kontrak-kontrak jangka panjang untuk dimumikan di Jepang. Daya saing
PT. INCO Thk. terletak pada cadangan bijih dalam jumlah yang besar, tenaga kerja
yang terampil dan terlatih dengan baik, listnk tenaga air berbiaya rendah, fasililas
produksi yang modern, dan pasar yang terjamin untuk produknya.

Pemegang Saham PT, INCO Thk. terdiri dari:

1. TNCO LIMITED, Kanada 58,73 %
2. Sumitomo Metal Mining Co., Lid. 20.09%
1. Masyarakat Umnum (melalui Pasar Modal Indonesia) 20,00%
4. Tokyo Nickel Company, Lid. (1,54%
5. Mitsw & Co,, Lid 0.36%
6. Wissho-Twai, Lid. 0,14%

7. Sumitomo Shoji Kaisha, Lid. 0,14%




Selama lima tahun terakhir, PT. INCO Tbk. telah melaksanakan beberapa
ekspansi, fermasuk peningkatan target produksi per tahunnya {pmdutliﬁtas
operasional) menjadi 150 juta pon micke! matle, Yang ditandai dengan pembangunan
PLTA tambahan dan fasilitas Peleburan No. 4 yang telah mulai heroperasi sejak 1999
lalu. Juga, saat ini Perseroan telah melakukan penelitian, yang berdasarkan pada
kelayakan ekonomis dan teknis, terhadap pengembangan endapan laterit di wilayah
Bahudopi Sulawesi Tengah, dan Pomalaa Sulawesi Tenggara,

4,2, STRUKTUR DﬁGﬁNISASI

Menurut letaknya, PT. INCO terbagi menjadi 3 lokasi, yaitu kantor pusat
Perseroan di Jakaria, pusat kegiatan operasional di Soroako, dan kantor perwakilan di
Makassar, Juga, terdapat kantor-kantor yang berfungsi sebagai bagian pembelian
internasional di Singapura dan Sudbury, Kanada.

Pada kantor pusat di Jakarta, berkedudukan President Chief” Executive
(fficer, yang membawahi:

\. Senior Vice President, yang berkedudukan di Soroako; yang bertanggung jawab
penuh untuk operasi di Soroako dan Makassar, dan dacrah-daerah eksplorasi
Perseroan ke wilayah Pomalaa (Sulawesi Tenggara) dan Bahudop (Sulawesi
Tengah).

3 Vice President & Chief Financial {)fficer, yang berkedudukan di Jakarta,
membawahi dua kelompok dalam pelaksansan lugasnya, yang masing-masing

dikepalai oleh: (1) Comptroller; dan (2) Corporate Secretary and Tax Specialist;
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Vice President of Special Projects, yang berkedudukan di Soroako] yang
bertanggung jawab atas hubungan masyarakat dengan perusahaan, dan masalah
ketenagakerjaan secara umum.

Viee President Covernment Affairs, Public, & Shareholder Relutions, yang
berkedudukan di Jakarta; hanya dibantu oleh Superinfendent Government Affairs;
Vice President, Operations, yang berkedudukan di Soroako; membawahi
Processing Plani, Mining, Utilities, Technical Services, dan proyek-proyek
operasi lainnya,

Vice President Busimess Services & Organizational Development, yang
berkedudukan di Soroako: membawahi Personnel and Indusirial Relations,
Public Relation and Covernment Affairs (lingkup regional Sulawesi), Logistics,
Information Technvlogy, EHS (Environmeni, Health and  Sufery), Medical
Services, serta Securiy Services.

Regional Internal Audit Asia Pasific, yang berkedudukan di Soroako;

Mining Department {Tambang)

Fungsi utama departemen ini ialah menyediakan bijih nikel dengan kadar nikel

tertentu (1,8 — 2,4 %) di Wer Ore Stock Pile (tempat penumpukan) dan disediakan

untuk kebutuhan jangka wakiu 6 minggu dan Process Plant (Pabnk Pengolahan).

Fungsi tersebut dilaksanakan secara terkoordinir oleh empat divisi, yaitu (1) Mine

Operations, (2) Mine Engineering, (3) Mine Geology & Explorution, dan (4) Mubile

Egutpment Mainfenance.
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Process Plant Department (Pabrik Pengolahan)

Fungsi utama departemen ini ialah adatah melaksanakan pengolahan bijih laterit nkel
sehingga menghasilkan nickel matte herkadar 78%. Fungsi ini dilaksanakan secara
terkoordinir oleh 4 divisi departemen, yaitu (1) Frocess Technology Section, (2)
Reduction Kiln Section, (3) Smeiting & Converting Section, dan (4) Plant
Maintenance.

Engineering, Maintenance, and Urilities Department

Departemen ini bertanggung jawab atas segala operasi rekayasa {rancang-bangun)
sarana dan fasilitas pabrik, penyediaan peralatan utilitas (listrik, air, uap, dil}, serta
pemeliharaan dan pembuatan (pabrikasi). Fungsi ini dilaksanakan oleh tiga divisi
departemen, yaitu (1) Central Maintenance & Fquipment Mahile Uiilities for Special
Project, (2) Engineering Section, dan (3) Ultilities Section.

Environment, Heafth and Safety (EHS) Department

Departemen ini bertanggung jawab atas lingkungan hidup, kesehatan karyawan dan
masyarghkat, serta keselamatan kerja operasi. Selain itu, bertanggung jawab penuh
atas AMDAL (Analisis Dampak Lingkungan) berdasarkan ketentuan Pemerintah RI
dan perusahaan induk INCO LIMITED.

Information Technology Department

Departemen ini bertanggung jawab atas pelayanan, pemanitoran, pemantauan, dan
perbaikan semua operasional sistem dan teknologi informasi (Computer Services) di

setiap bagian dan departemen pada PT. INCO, Departemen ini jugs memastikan




44

sefiap aktivitas komunikasi komputerisasi (intranet & internet) dan telekomunikasi
Perseroan berjalan lancar, Fungsi im dilaksanakan oleh 6 divisi departemen, yaitu (1)
System Support Section, (2) Operations Section, (3} Customer Supportd, (4)
Telecommunication Support Section, (5) Network Support Section, dan (6) Busimess
Analyst.

Personnel And Industrial Relations Department

Departmen ini bertanggung jawab alas adminisirasi kepegawaian dan hubungan
industri, serta pelatihan dan pengembangan karyawan. Depariemen ini terdin atas 3
divisi, yaitu (1) Training & Development Relations, (2} Industrial Relations, dan (3)
Emplovee Relations,

Accounting Services Depariment

Departemen ini bertanggung jawab dalam hal perhitungan biaya produksi, buku
besar, piutang dagang & hutang dagang, penggajian, akuntansi property dan asuransi,
pengelolaan kas, membuat dan mengawasi arus keuangan dari sehap departemen /
bagian di PT. INCO Soreako. Fungsi ini dilaksanakan oleh tiga divisi, vakni (1)
Accounting Services, (2) Corporate (Munugement) Accounting, dan Accountunt
Special Project.

Regional Internal Audit Asia Pacific

Bagian ini berfungsi melaksanakan pemeriksaan secara ternus-menerus untuk menjaga
agar manajemen mengendalikan perusabaan sesual dengan kebijakan dan prosedur

standar vang tclah ditetapkan sebelumnya. Salah satu tugasnya adalah menjamin
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kelayakan penggunaan kekayaan peruszhaan. Untuk menjaga keabsahan fungsi
pengawasan ini, maka bagian Regional Internal Audit Asia Pacific bertanggung
jawab kepada [Imternal Audit NCO LIMITED (perusahaan induk), yang
berkedudukan di New York.
Lagistics & Procurement Department
Depariemen ini bertanggung jawab terhadap pengadaan kebutuhan operasional dan
non-operasional PT. INCO, berupa barang dan jasa, serta pelayanan dan administrasi
perumahan karyawan. Pengadaan ini dapat dilakukan dan dalam negen (domestik)
ataupun luar negeri (internasional). Fungsi departemen ini dilaksanakan oleh 4 divisi
departemen, yaitu (1) Logistics Section, (2) Procurement Section, (3) Business
Development, dan (4) Town Comemunily Services,
4. 3. KONDISI PERTAMBANGAN

Kondisi daerah pertambangan di Soroako merupakan dacrah perbukitan, yang
ditutupi oleh batuan peridotit, dengan ketinggian 800 m diatas permukaan laut
Endapan bijih nikel yang ditambang merupakan hasil pelapukan batuan peridotit
FEndapan ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu endapan yang {grserpentinizasi, yang
terletak di sebelah timur pabrik pengelahan, atau disebut Fast Block, dan endapan
yang terletak di sebelah barat pabrik pengelahan, atau West Block.

Kepiatan pertambangan dimulai dari puncak bukit, namun ada juga yang
dimulai dari lereng bukit. Pengupasan dan penggalian bergerak melingkar ke arah

bhawah membentuk teras pada level-level tertentu dengan beda elevasi 10 meter. Bila




material pada level yang satu telah selesai, maka kegiatan penambangan diteruskan
ke level berikutnya. Sedanghkan stasiun penyanngan (Screening Stations) terletak di
lereng bukit atau puncak, untuk memudahkan proses peluncuran bijih.
4. 4. PROSES PENGOLAHAN
Proses pengolahan endapan bijih nikel latent untuk memperoleh nikel mumi
(extraction-metallurgy process) yang dignnakan oleh PT. INCO Tbk. adalah proses
. pyrometallurgy. Proses ini memisahkan nike! dalam ere (bijih} dani senyawa lainnya
dengan cara peleburan menggunakan energl panas yang tinggi. Pada PT. INCO Thk,,
proses pyrometallurgy ini terbagi atas 4 unit operasi utama, yaine
1. Pengeringan (Dryer)
Dilakukan guna menghilangkan kadar air yang berlebihan dalam ore sampai
diperoleh produk yang berkadar air 20%,
2. Reduksi (Kiln)
Dalam proses ini, bijih laterit yang mengandung mkel oksida akan mredLFI:si oleh
unsur C, €O, dan Hy menjadi logam radikal yang bebas yang tidak stabil. Agar
logam yang telah tereduksi bersifat lebih stabil, maka ditambahkan sulfur untuk
mengikat logam radikal bebas menjadi senyawa sulfida yvang lebih stabil.
3. Peleburan (Smeiter)
Dilakukan untuk memisahkan nikel dengan semyawa logam lainnya dengan

memberikan panas schinga mencapai titik lebur logam campuran, maka nikel
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PACKAGING +  NICKEL MATTE

Gambar 4.2. Alur Produksi Nickel Matte T, INCO Tbk.




48

sulfida akan mengendap di lapisan bawah yang disebut sebagai marfe, sedangkan
logam-logam lainnya berada di lapisan atas schagai siog.
4, Pemingkatan Kadar Nikel {Canverier)
Mefte yang dihasilkan dari peleburan, kemudian dialini oksigen dari udara sehingga
besi sulfida yang ada dalam matte teroksidasi lebih lanut, dan berikatan dengan silika
vang ditambahkan pada proses Converting dan kemudian membentuk sfag. Dengan
demikian, kadar nikel dalam matte akan meningkat lagi.
4. 5. SISTEM DAN PROSEDUR PENGENDALIAN SUPPLIES

Besarnya kuantitas dan jenis persediaan supplies, scria kebutuhan operasional
departemen akan stock items setiap saal, mengharuskan perusahaan untuk
mengefektifkan sistem informasi pengendalian supplies. PT. INCO menerapkan
cislem informasi on-line sysiems dengan aplikasi sofiware MIMS (Mincom
Information Managemeni Systems), yang diproduksi aleh MINCOM PTY LTD,
Anustralia, pada setiap departemen untuk menunjang sistem informasi, kecuali Payroll
Section yang menggunakan Soffware Lattice untuk pemrosesan data dari Departemen
Personalia.

Komputer menjadi alat bantu untuk memasukkan input dalam aktivitas
pengendalian supplies di Dept logistics d Procurement, sehingga karakteristik
aktivitas ini adalah computer-hased activity, dengan berpatokan pada prosedur
standar yang bersifat manual. Ciri lain dari fungsi pengendalian supplies di PT. INCO

adalah an-line conmection yang memudahkan bagian iventory control dalam
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mendistribusikan stok, atau melalui bwyer dalam melakukan pemesanan Secard

langsung ke beberapa buyer staff, nasional dan internasionzl.

Dept. Logs. & Procurement harus menerapkan sistem pengendalian supplies
vang handal dan efisien untuk menangani semua kebutuhan operasional produksi.
Secara khusus, sistem harus mampu memimimalkan level investasi persediaan
supplies dan memberikan input (service) yang optimal terhadap pencapuian target
produktivitas operasional perusahaan.

4. 5. 1. Organisasi Pengendalian Persedinan

Dalam konteks sistem informasi, organisasi berarti pembagian fungsi-fungsi
yang dilaksanakan oleh setiap bagian dalam suatu departemen atau divisi perusahaan.
Pembagian fungsi yang terpisah merupakan aspek penting dalam perancangan dan
penerapan sistem informasi akuntasi sebagai syaral keefektifan alur informasi dan
bagian satu ke bagian lainnya.

Organisasi fungsi pada departemecn Logistics & Procuremen!, yang
bertanggung jawab atas pengendalian supplies untuk memenuhi kebutuhan operasi,
adalah:

% Logistics Superintendent (Inventory Contral), yang berkedudukan di lokasi
proyek atamw tambang Sorpako, vang berfugas menangani penerimaan,
penyimpanan, dan pendistribusian stok. Fungsi ini dibagi ke beberapa sub fungsi
berikut, (1) Warehousing & Fuel Hundling Sentor Supervisor, yang berianggung

jawab atas penanganan matenal, mengoperasikan dan mengkoordinasikan
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penyimpanan dan pendistribusian stok, termasuk stok bahan bakar, di Main and
Satelitte Warehouses, dan Fuel Starage; (2) Port Captain Senior Supervisor, yang
bertanggung jawab untuk bongkar mual kapal laut di pelabuhan dan kargo: dan
(3) Log Hawling & Delivery Senior Supervisor, yang berlanggung jawab atas
transportasi dan penerimaan (receiving) semua stok, {ermasiuk stok matenial bahan
bakar , dan juga material non-stok lainnya.

Procurement Superintendent, YANg berkedudukan di lokasi tambang Soroako,
vang bertanggung jawab penub alas semua pembelian PT. INCO. Fungsi ini
dibantu oleh sub-sub fungsi berikut: (1} Purchasing Officer yang berkedudukan di
Singapura, yang bertanggung jawab menghkoordinasikan semua pembelian
(procurement) dan lalu lintas kargo internasional, serta melaksanakan on-line
inventary management system, (I) Exim & Traffic Senior Supervisor, yang
bertanggung jawab penuh atas kelancaran Ekspor-lmpor dan urusan kepabeanan,
(3) Purchasing Officer yang berkedudukan di Jakarta yang bertanggung jawab
mengatur pembelian domestik stok di luar wilayah proyek Soroako, seperti
Jakarta dan lokasi lainoye yang dibutuhkan, dan juga melaksanakan on-line
imvenfory management, dan (4) Purchasing (fficer vang berkedudukan di
Soroako yang bertanggung jawab atas pembelian domestik lokal dan

melaksanakan an-ling lnvertory management.
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% Physical Counts & Mmveniory Recovery Section Leader, yang berada dibawah
koordinasi Logistics Special Profect, yang bertanggung jawab atas perhitungan
fisik stok di gudang utama dan satelit, serta penanganan stok-stok yang tidak
dibutuhkan lagi (scrap sfock).

4.5.2. Kilasifikasi Supplies.

Persediaan supplies di PT. INCO seluruhnya adalah stok yang pengadaannya
bersifat mudti-sowrce, terutama darl manca negara, dalam menunjang operasional
produksi perusahaan. Berdasarkan wujud fsik stok, kategoni supplies dibagi menjadi
dua kelompok stok, yatu:

% Bulk Supplies, yaitu stok bahan bakar mesin-mesin dan pabrik, serta bahan-bahan
aditif pabrik dan refractory, seperti bensin, sulfur, dan sebagainya, Pemyimpanan
stok bulk ditempatkan pada $ fasilitas penyimpanan bahan bakar (fuel sfurage
facilities) yang terdiri atas 2 unit herkapasitas 14,5 juta liter, 2 unit berkapasitas
7.5 juta liter, dan | unit berkapasitas 7,3 juta liter, dan stock pile material bulk
lainnya,

> General Supplies (atau miscellaneous materials), yang meliputi semua stok suku
cadang, komponen-komponen mesin dan listrik, suplai makanan, serta stok
penunjang lainnya. Penyimpanan stok ini pada main warehouse di lokasi tambang
dan 5 satelitte warehouse di sekitar wilayah tambang,

Sementara, berdasarkan fungsi komoditas stok supplies untuk keperluan

operasional, stok di PT. INCO dibagi sebagai berikut:
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. Bulk Supplies, yaitu material vital untuk operasi semi padat yang meliputi sulfur,
coal, electrode paste, calcine, dan coke,

. Fuel Supplies, yaitu matenial bahan hakar bagi pabrik, tambang, dan mesin-mesin
lainnya, seperti HSDF (High Speed Diesel Fuel), HSFO (High Sulfuric Fuel Oif),
minyak pelumas, premium bensin, dan bahan bakar lainnya.

 Food Supplies, yaitu bahan makanan yang disimpan pada gudang satelille
pendingin untuk mensuplai bahan makanan bagi karyawan,

. Medical Supplies, yailu semua obat-obatan dan perlengkapan kesehatan dan
operasi di RS perusahaan, untuk menunjang pemeriksaan keschatan karyawan.
 Mining Supplies, yaitu semua stok yang rutin dibutuhkan dalam operasi
penambangan dan suku cadang kendaraan / peralatan berat mining.

. Process Plant Supplies, yaitu stok yang rutin dibutuhkan oleh pabrik pengolahan,
antara lain sereening stafions accessories, dryer spare parts, reduction kiln spare
parts, dan suku-suku cadang lamnya selain bahan-bahan bulk.

. Tire Supplies, yaitu stok ban karet untuk semua jenis kendaraan, mulai light
veficle hingga jems Houlmeasters, yang mana stok ini saja yang dikonsinyasikan,
Liilities Supplies, yaitu stok yang dibutuhkan rutin oleh dept. wrilities, seperti
slectrical cabies and condulet fitting, dan alat-alat listnk lainnya.

 eneral Consumables Supplies, yaitu stok yang umum digunakan seluruh

departemen, termasuk supplies administrasi kantor departemen.
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10. Township & Consumable Supplies, vaitu stok yang dibutuhkan oleh divisi fown
community services dalam memenuhi kebutuhan perumahan karyawan.

11. Other Supplies, yaitu kategor supplies umum lainnya, teltapi tetap dibutuhkan
dalam operasional

Jumlah stock ifems pada Dept. Logistics and [Procurement setiap tahun
kenstan, yaitu 80.000 item stok, termasuk material stok bufk, dengan 585 stock items
atau item stok yang sifatnya vital bagi kegiatan produksi dan harus tersedia setiap
cani Rasio sumber pengadaan stok adalah 20% pembelian domestik, dan 80%
pembelian internasional
4.5.3. Kebijakan Urmum Dalam Pengendalian Persediaan.

Sistem informasi pengendalian persediaan pada FT. INCO Thk, merupakan
bagian dari sistem informasi akuntansi sccara keseluruhan. Sistem ini didasarkan
pada kebijakan oleh induk perusahaan NCO LIMITED, yang menjadi acuan
manajemen puncak PT. INCO dalam menetapkan SP1 (Standar Procedure
Instructions). SPT ini dikenal sebagai ‘konstitusi’ dalam perusahaan, yang mana
menjadi aturan pokok atau prosedur standar vang harus ditzati oleh setiap departemen
dalam perusahaan.

Tujuan SPI yang mengatur mengenal prosedur pengendalian persediaan pada
Dept. Logistics & Procurement adalah:;

1. Uniuk menjelaskan / menetapkan kebijakan perusahaan berkenaan dengan

pengendalian perscdiaan.
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2. Untuk menjelaskan prosedur-prosedur yang harus diikuti oleh departemen terkail
mengenai persediaan.
3. Untuk mengevaluasi secara menyeluruh atas prosedur yang harus ditaati oleh
bagian-bagian Invenfory Control dan Procurement.
SPI menetapkan bahwa Departemen Logistics & Procurement PT. INCO

bertanggung jawab untuk,

“Tiy ensure, manage, supervise stock inveniory iems that all inventary
items are readily available continuously and ol all times, at the
designuted warehouse locations, The availubility of stock meterials
must meet the quality standards, delivery times, and guantities as
required, on the minipum inveRiory investment, in order lo suppori
company operations.”

Fungsi pengendalian persediaan harus mengatur tingkat persediaan stok di setiap
warehouse untuk memenuhi kebutuhan setiap departemen user, secara efektif dan
cfisien, untuk menunjang operasional perusahaan secara keseluruhan.
454 Prosedur Utama Inventory Control
4.5 4. 1. PROSEDUR CATALOGUED STOCK

Kategori stok untuk catalogued stock adalah rutin dibutuhkan oleh setiap
departemen wser. Untuk itu, bagian inveniary confrol menerapkan aplikasi MSO- 178
(Inventory Stock ltem Review) yang memuat keterangan setiap item stok yang
disimpan di warehouse, dimana aplikasi MSO-178 i dapat diinput oleh setiap
koordinator material di semua departemen end user,

Berdasarkan informasi pada MSO-178, maka departemen user melakukan

pengisian permintaan stok atau on-line picking slip melalm MSO-140 yang on-line ke
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conter-man di inventory confrol (alau secara manual, dengan mengisi formulir
Aaterial fssue Reguest atau MIR). Picking slip / MIR harus dilengkapi user dengan

data benkut;

Cnorisasi oleh manajer departemen user alau authorized mumber untuk MIR
Nomor Cost Center

Prioritas pemakaian barang (Normal, Urgent, atau Top Urgent)

Nomor WO (Work Order) atau Proyek

Nomor Stock Code dan nama slok item

Kuantitas yang duminia.

Lokasi Warehouse dan Bin

Tanggal diperlukan (Daie Required) dan keterangan pengambilan.

Nomor permintaan (leriera secara otomatis oleh sistem).

W08 3 O A B LY

MIR merupakan versi manual dari picking s/ip, atau permintaan matenal yang
tidak melalui on-line request. SP1 mengatur bahwa semua permntaan harus melalui
picking slip, namun pemakaian MIR masih dapat dilayani oleh inveriory cantrol
untuk alasan-alasan berikut:

|, Adanya gangguan dalam jaringan MIMS saat permintaan dilakukan,

2. Karyawan user masih belum menguasal menpoperasikan MIMS; dan

3. Departemen user yang bersanghutan masih belum dilengkapi dengan

jaringan MIMS yang on-line.

Sistem secara online akan mencetak picking sfip yang telah lengkap, dan atau
counfer memeriksa kelengkapan pengisian untuk MIR. Counter kemudian
mengolorisasi MIR dan melenpkapi data item stok scsuai ketenluan administrasi
inventory contrel, kemudian memeriksa dan mengambil stok yang diminta
(expediting) di bin, lalu menyerahkan kepada karyawan wser, bersama dengan 1

rangkap MIR. Counter menginput MSO0-142 { issue stok atas permintaan on-line) atan

MSO-143 (isswe permintaan manual) untuk stok dan kuantilas yang dikeluarkan
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(isswe). Rangkap asli picking slip [ MIR diarsipkan oleh counrer untuk pelaporan,
kemudian binner menutup (acguit) permintaan manual dan isswe on-line yang
menggunakan picking slip, masing-masing melalui MS(0-143 dan MSO-142.

Sebagai pengendalian, imwentory control dan wser dapat menginput MS0O-141
untuk pengecekan status isswe stok terkini berdasarkan picking siip atau MIR.

Sistem secara otomatis memproses setiap input data untuk pengambilan
stok, yakni menetapkan sfock starus terkini, apakah telah mencapai level stok
minimum atau bidak. Bila ya, maka level stok telah berada pada titik sieck
recommended order yang telah diset secara otomatis oleh komputer, atau menetapkan
weekly recommended order, yaitu pesanan yang dianjurkan setiap minggunya,
berdasarkan sfock status tersebut.

Inventory control mengkonfirmasikan ke bagian purchasing, apakah stok
yang diinginkan dapat diperoleh melalui domestic supplier. Bila va, maka invenfory
contral akan menginput Buying Recommended Order (BRO), dan melengkapi data
pembelian tersebut dan mengirimkan ke bagian pembelian. Bila stok tidak dapat
diperoleh dari domestic supplier, maka inventory confrol mencetak Replenishment
Order (RO) berdasarkan ROP, yang setelah diotorisasi, diserahkan ke bagan
International Purchasing.

Karena stok yang diminta merupakan catalngued stock, maka bagian

purcashing yang telah ditetapkan tinggal membuat Purchase Order (PO) dan dikinm

ke supplier atau vendor.
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4542 PROSEDUR NON-CATALOGUED STOCK.

Untuk non-catalogued stock, bagian inventory comirol hanya mengakiifian
peran receiving dalam memastikan setiap kondisi dan kuantitas barang yang sampai.
Karena barang non-cufalogued stock sifatnya sekali pembelian (direct purchase) dan
departemen wser yang umumnya barang-barang kapital berupa mesin-mesin atau
peralatan berat, atau kadangkala item non-kapital yang pemakaiannya hanya sekali
pakai.

Untuk itu, bagian inventary control segera dimformasikan oleh departemen
user mengenai data suku cadang atau parts untuk kontinuitas operasional alat atap
mesin berat tersebut, yang masth belum ada dalam stok (berdasarkan MSO-178).
Bila belum ada, dept, wser mengisi formulir ADR (Addition-Deletion-Revision of
Stocks). Bila stok yang dimaksudkan lebih dan 1 item, maka informasi ADR
ditambahkan ke contintation sheet,

ADR berisikan data schagai berikutl:

» Jenis prosedur yang akan ditindaklanjuti oleh invemtory control, yartu

deletion, revision, atau addition stok di warehouse.

% Data user, yaitu spesifikasi tekms / detail atas item stok yang dimaksud.
Antara lain: (a) uraian spesifikasi, (b) model, tipe, nomor sen, (c)
keterangan monthly usage, est. annual usage, imitial order quantity, (c)
kelerangan estimasi harga stok, (d) keleranpan referensi stok, sifat bahaya
stok, kiasifikasi kelas dan tipe stok, dan rencana unit penggunaan dalam
setahun, () komentar-komentar lamnya mengenai stok, dan (f) otorisasi
manajer dept. user dan keterangan cosf center.

% Daia catalogue, yang berisi data spesifikasi jenis, tipe, dan nomor sfock
code item stok di warehouse. Anlara lain {a) stock clusy | stock code dan

stock type, (b) penjelasan mengenai spesifikasi muemonic, vendar, dan
penjelasan, dan (¢} otorisasi bagian inventory control dan pengisi formulir,
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» Data parameter invenfory confrol, yaitu keterangan detail untuk
pv:lngcndalian ketersediaan item stok, antara lain (&) ROP, ROQ, level
mimimum, class & fype of stock, data tanff dan asal vendor, (b) uraian
vendor dan lead-time stok, (¢) keterangan pembelian, harga per unit, kode
freight, kode inspeksi, dan (d) penjelasan tambahan mengenai stok,

Dept. wser mengisi lengkap bagian wser dept. oo, dan menetapkan apakah
penambahan, penghapusan, atau penggantian stok. ADR kemudian diserahkan ke
inventary control untuk dilengkapi dan diproses lebih lanjut. Setelah diproses, maka
salinan ADR dikirimkan ke dept. uver.

Setelah diolorisasi supervisor (nvenfory control, kemudian dilaksanakan
cataloguing atas item-item stok yang dimaksud dalam ADR. Untuk penggantian
(revision of stock), pemrosesannya sama dengan penambahan (addition of stock),
dimana imventory control akan menghapus item stek yang lama (archiving).
Demikian pula dengan penghapusan stok (deletion of stock). Setiap item stok yang
tidak terpakai lagi, stok segera disurplus (scrap stock) dan dipindahkan ke
pembuangan stok (industrial dump), dan nomor sfock code pada sistem langsung
ditutup.

Bila penambahan (addirion) stok, maka imventary confral mengecek apakah
stok benar-benar tidak ada, Jika ya, maka avenfory contral langsung menginput PR
(Purchase Requisition) berdasarkan data ADR. PR yang telah diotorisasi oleh

manajer inventory control diserahkan ke bagian purchasing, yang selanjutnya

melaksanakan prosedur pembelian.



4.5.4.3. PROSEDUR PEMBELIAN STOK (PROCUREMENT)

Kecuali untuk catalogued stock, prosedur pembelian untuk non-culalogued
stock {direct purchase) dan item stok vang baru sama. PR yang diterima oleh bagian
international purchasing ditindaklanjuti dengan menyeleksi vendor atau supplier
(untuk catalogued stock yang baru) yang cocok. Setelah didapatkan vendor yang
cocok, maka infernational purchasing menunjuk bwyer yang cocok, dan buyer yang
ditunjuk membuatkan PO (Purchase Order) yang on-ling dalam MS0-220,
diotorisasi, dan dikinmkan ke vendor

Vendor menginformasikan ke infernational buyer mengenai pengiriman
barang, yang kemudian diteruskan ke bagian Traffic. International  buyer akan
membuat faktur penagiban, dan berdasarkan informasi ini, bagian traffic mengatur
jadwal pengiriman barang ke bagian receiving di Soroako,

Bagian inventory confrol dalam pemrosesan PR untuk penambahan stok, serta
departemen-departemen originafor yang mengeluarkan PR untuk direcr charge, harus
menetapkan kondisi untuk pengadaannya untuk diinformasikan kepada bagian
purchasing, yaitu:
| kebutuhan barang dalam kondisi emergency shutdown atau kondisi darurat, yang

mengakibatkan terganggunya operasi bila barang tidak segera diperoleh,
2. air freight requisition, yang juga berkaitan dengan kondisi darurat,
3. regular, yailu juga kategor ulama pemesanan untuk barang cafulogued stock dan

untuk sebagian besar barang-barang capital equipment.
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4. first vessel, yaitu kategori umum untuk pemesanan cafalogued stock yang telah
mencapai level minimum atau bahkan habis di warehouse, atau untuk situasi
dimana barang terlalu berat atau besar untuk diangkut melalui pesawat udara; dan

4544 PROSEDUR PENERIMAAN STOK (RECEIVING)

Pada bagian recemving (penerimaan), dokumen invoice disortir berdasarkan
nomor PO dan disusun berurut. Pemeriksaan PO ini disertai dengan meneliti setiap
maierial yang dalam proses pengiriman (in-fransit materials), dalam MSO-221.
Kemudian, mencari nomor waybill (nomor uraian tentang vendor | supplier code,
nama vendor, nama buver atau purchasing officer yang berwewenang, dst) dalam
sistern MIMS, vaitu MS0-150. Waybill yang sesuai dengan PO kemudian dicetak dan
dilampirkan dengan invoice yang diterima dari huyer staff. Dokumen-dokumen ini
disiapkan sambil menunggu masuknya kapal ke pelabuhan di Balamang, Malili, atau
pesawat di bandara Soroako.

Setelah material sampai ke warehouse (receiving), material disiapkan untuk
inspeksi fisik, meliputi pengecekan document (wayhill, packing lisi), standard
marking (nomor PO, waybilf), stamelard pucking, dan kemasan material yang
dicocokkan dengan shipping note, Nomor PO diteliti, disesuatkan dengan informas
yang tertempel pada kontainer / boks pengepakan, dan disesuaikan pula dengan data
yang ada pada dokumen invaice /PO,

Kemudian, uniuk catalogued stock order, matenal akan dikinim ke inventory

conirol setelah receiving mencetak dan mengotorisasi receving repori melaln MSO-
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150 yang selanjutnya diteruskan ke bin Jocation bersama dengsn material, dimana
binner menyimpan material berdasarkan lokasi srock code. Juga, kuantitas tiap item
stok diinput untuk melengkapi pemrosesan PO agar selesai. Bila receiving
menemukan perbedaan dalam inspeksi fisik dan rangkap receiving report, maka
receiving scgera membuat MDR, Untuk material non-coialogued stock order, maka
receiving membuatkan delivery slip dan dipersiapkan untuk pengambilan oleh
departemen originator | user,

Apabila terjadi penyimpangan dalam proses penerimaan material, seperti
material yang diterima rusak, kadaluarsa, kuantitas yang lebih atau kurang, atau
kesalahan spesifikasi, maka receiving membuatkan laporan MDR (Mareriaf
Discrepancy Report) melalui MSO-245. Berdasarkan SPI, oleh receiving, untuk nilai
yang kurang dari 850, akan langsung di-write-off, dan yang melebilu 3100, akan
diajukan klaim asuransi melalu departemen accounting.

Khusus untuk catalogwed stock, setelah MDR diproses dalam sistem,
dilakukan issue dari sistem, sesuai dengan nilai dan jumlah yang tertera dalam MDR.
Penyimpangan stok seperii kuantitas kurang, spesifikasinya keliru, atau mengalami
kerusakan, maka MDR akan dikirimkan langsung secars on-fine ke buyer untuk
ditindaklanjuti. Setelah sampai di buyer, siklus pembelian kembali berulang, dan
setelah sampai di warehouse, dilakukan cek fisik kembal dan dilakukan kembali

ixsui-credit dari sistem, dan recefving menutup nomor MDE.



Bneerial

Encfierm By
ool &

Yo

Ciambar 4.4. Prosedur penerimaan siok

bASC-150  J———

63

chick gaimat pacing Iml

Hq-uql:l.ﬂltu'uh
mEEl | cquupmenl,

v

Yerily maberm) gl

Pia q;.-m.il.'-llu:l: "._I

.

Mark Siock Code

Hiring 1o Rimning

Bila spesifikasi relatif sama, maka recefving akan mengkonfirmasikan ke

inventory conirol dan user apakah material tetap skan diterima. Demikian halnya

untuk kesalahan kuantitas, bila jumiahnya lebih dan yang tercantum dalam PO.

Alternatif’ lain untuk stok yang rusak, untuk supplies mesin dan listnk, mveniory

conirol dapat membuat WO {work order) untuk perbaikan material




4.54.5. STOCK TAKE,

Salah satu hal penting dalam pengendalian persedinan adalah kesesuaian
kuantitas data semua item stok pada data MIMS on-line dengan jumlah yang
sebenarmya pada warehouses. Kemungkinan kuantlitas stok yang ada fidak sama.
Disamping itu, sebagai bagian dari pengendalian atas sistem supplies, prosedur srock-
take dibutuhkan untuk memastikan akurasi data stok pada MIMS atas stok-stok
tertentu yang tingkat perputarannya relatif tinggi, atau untuk stok-stok yang termasuk
kategori vital. Steck-take ini rutin dilaksanakan setiap 3 bulan, dan difokuskan
terutama untuk stok-stok yang vital bagi operasional.

Proses stock-take dimulai ketika supervisor physical count menginput MSB-
177A untuk data kuantitas beberapa item catalogued stock, yang dilanjutkan dengan
mencetak Alank report melalui MSR-17HA, yaitu item stok yang akan diperiksa fisik.
Kemudian, blank report MSR-17HA ini didistribusikan ke warehouses untuk
kemudian melaksanakan stock-take. Dari hasil pemenksaan, blank report diisi untuk
setiap kondisi, apakah sama atau ada selisih dengan MSB-177A. Bila kuantitasnya
sama, maka warehouse langsung menulup MSB-173A uniuk kemudian menceiak

laporan stock take melalul MSB-177.
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Bila kuantitasnya berbeda, maka pertama-tama dicek dalam MIMS untuk
mengetahui apakah:

* Proses permintaan material belum terproses sepenuhnya (MSO-119)

» Adanya penundaan pemrosesan MDR (MS0-221)

# MDR / dan PO tidak diproses (MS0-221),

Atau, mengecek langsung ke cownder dan bin untuk memeriksa arsip picking
slip dan MIR, atau mengecek lewat MSO-141. Setelah pemeriksaan selesai, maka
supervisor phsy. Cournt menpelompokkan setiap selisih nilai kuantitas dari item-itermn
stok vang ditemukan, vaitu dibawah 550, antara $50 - $1,000, dan diatas 51,000,
Setelah diinput ke MSM-173A, maka lembaran pemenksaan fisik ini dicetak, dan
diotorisasi oleh supervisor phvsical count.

Setelah diotorisasi oleh supv phys. count, maka,

» Senior supervisor physical count menyetujui  dan  mengotorisasi
penyesuaian nilai stok untuk selisih dibawah $50, atau melakukan
penjelasan atas selisih diatas $50 kepada superientendent special project,

¥ Superientendent  special  profect  menyeluypui  dan mengotorisasi
penyesuaian nilai stok untuk selisth antara $350 - $1,000, atau
mempersiapkan rekomendasi penyesuaian kepada manager untuk nilai
diatas $1,000.

¥ Manager menyetujul dan mengolorisasi penyesumian nilai stok untuk
selisih diatas 51,000

Setelah disetujui untuk dilakukan penyesuaian nilai (oleh Accounting), maka piys.
count crew menutup MSM-173A, kemudian mencetak laporan pemeriksaan fisik
melalui MSB-177A.

Qelain mencetak laporan perhitungan fisik, physical count crew  juga

mencetak laporan Losses d Gains berdasarkan temuan-temuan lapangan atas selisih
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fisik stok dengan catatan. Dalam laporan ini, dideskripsikan setiap penyebab selisih
fisik, baik itu yang menambah jumlsh stok, atsu pun yang mengurangi (losses),
termasuk nilai stok-stok yang bersanghkutan.

4.5.5. Penyesualan Nilai Stek (Price Updating).

Dalam menilai stok persediaan supplies di setiap warehouse, PT. INCO
menggunakan metode penilaian Weighted Average. Artinya, nilai total item stok
material yang masuk / diterima ditambahkan ke nilai stem stok atau material yang ada
di warehouse (current price), Sehingga, nilai item stok yang baru dihitung dengan
membagi nilai penjumlahan tersebut dengan total baru jumliah item stok sekarang
(stock on hand). MNilai item stok yang baru (updated price) ini nantinya yang
digunakan dalam pembebanan ke setiap cost cenfer departemen user yang
melaksanakan isswe reguest untuk stok, dalam perhilungan biaya operasi periode
berjalan.

Fungsi ini dilaksanakan oleh Assistant Accountant [mventory, yang
bertanggung jawab “to ensure the timely and accurate reporting of monthly supplies
inventory balances”. Secara umum, prosedur price up-date diperlukan karena

I. Terjadi perubahan kuantitas stok, khususnya untuk stok yang baru masuk,

yang disurplus, yang dipakai {issued) oleh depariemen user, atau lemuan-
temuan pemeriksaan fisik di warehouse, yang berbeda.

2. Adanya laie cost atau biaya-biaya seperti freight, dan VAT (value added

fax) atas pembelian stok, yang penagihannya muncul kemudian, yang

harus didistnbusikan ke stok.
3. Kasus-kasus lainnya, seperti permintaan dari iventory control atas nilai

stok yang scbagian disurplus, atau penyesuaian ferhadap harga pasar
(khususnya stok bahan bakar), dan sebagainya.
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Prosedur yang dilakukan oleh assistant accountani imventory adalah berikut:

» Mengumpulkan data Jare cost, terutama dari monthly general ledger yang dicetak
oleh MIMS-ISR962A (nomor skun 70170-12000, akun late coxt periode
berjalan),

# Mengidentifikasikan data fafe cost untuk menetapkan stock code stok yang
dimaksud, melalui MSO-903 (transaction record detatl review),

# Mengkalkulasi harga stok yang baru ke MSO-17E, juga menjurnal penyesuaian
melalui MEM206A untuk mendebet akun 70170-00005 (rew-inventory gssef) dan
menghkredit 16 101-75100-381 (stock price adiustment acct. )

# Menginput jownal voucher manual atay melalui MSMO06A, untuk melakukan
clear-out {mengkreditican) akun 70170-12000 dan mendebit 16101-75100-381.
Sementara untuk perubahan kuantitas stok atau kasus khusus, maka informasi yang
diterima oleh ass. Acer. invenfory ditindaklanjuti dengan langsung menginput MS0-
I 7E untuk melakukan kalkulasi penyesuaian kuantitas atau nilai, untuk mendapatkan

nilai stok yang baru,

Fungsi price update atas stok berfungsi scbagai pengendalian atas sistem
informasi supplies, agar setiap biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan stok, telah
terdistribusikan secara rata-rata. Schingga nilai stok, untuk dibebankan ke cost center

departemen dan pelaporan status persediaan terkini, selalu fercatat ats nilai yang

telah di-updure.
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4.6. UNIT PERTANGGUNGJAWABAN FADA FT. INCO

Skala aktivitas opernsi yang besar mengharuskan manajemen puncak PT.
INCO  melaksanakan sistem  pengendalian  manajemen yang komprehensif,
Pengendalian in1 sangat perlu mengingai tingginya perpularan modal dan kas oleh
beragam aktivitas oleh uonit-unit / departemen dalam operasi tambang manufaktur
untuk memprodukst mkel,

Manajemen menetapkan pusat-pusat bizya per departemen [ divisi
berdasarkan fungsi-fungsi operasiomalnya, dalam rangka pendelegasian dan
pertanggungjawaban wewenang setiap divisi / departemen oleh manajer departemen,
dan seterusnya, Gambaran umum cost cenier code yang ada di PT. INCO adalah:

1. Manajer dept. mining, yang membawahi superientendent cc, (cost cenfers) mine
production, mine engineering, mine geology, dan MEM

2. Manajer dept. process plant, yang membawahi cc. superientendent process tech,,
plant maintenance, dryer, kiln, smelting & converting.

3. Manajer dept. engineering, mainfenance & wtilities, vang membawahi ce.
superientendent  emgimeering, wiilities, cenfral maimfenance, dan  wiilities
mainfenance,

4. Manajer dept. logistics & procurement, yang membawahi cc. superientendent

purchasing & exim, ch.ﬁming international, invenitory confrol & warehousing,

dan transportation & handling.
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. Manajer dept. £HS, yang membawahi cc. superientendent safety, environmental
control, dan fire control,

. Manajer dept. HR & FER (personalia), yang membawahi cc. superientendent
personnel dan Traiming.

. Manajer dept Gov. Relation & Public Affairs, yang membawahi cc.
supenentendent adminisiration, fown mainfenance, public relalion, dan securify.
Juga supenentendent hospital,

. Manajer unit finance & compuier, yang membawahi cc. superientendent

compuier & information, financial accounting, management accowniing.
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BAB Y

PEMBAHASAN

5.1 SISTEM INFORMASI PENGENDALIAN SUPPLIES
Kehandalan sistem informasi dapat dinilai berdasarkan sejauh mana sistern
mampu memenuhi kebutuhan informasi manajemen (management information
rsqwremnm]r”. Artinya, output sistem informasi harus memenuhi karakteristik
kualitatif informasi, yaitu (a) dapat dipahami; (b) relevan, (c) refiable atay disajikan
secara wajar dan bebas kesalahan yang material, dan (d) dapat dibandingkan,
Juga, output sistem informasi pengendalian supplies dilaporkan berdasarkan
kebutuhan manajemen, yaitu:
1. Informasi status atau posisi stok;
7 Informasi aktivitas atau pemakman stok; dan
3. Informasi analisis, atau pemantauan parameter dan kuantitas stok.
Pemenuhan kriteria-kriteria kualitatif’ output atau informasi tersebut diatas
menjadi dasar penilaian handal tidaknya sistem informasi pengendalian supplics
Departemen Logistics & Procurement pada PT. INCO Thhk..
5.1.1. Pelaporan Harian Informasi Suppiies
Fungsi pelaporan harian {(daily reporting) sistem informasi adalah permrosesan

dan pengaksesan data yang telah automatically-processed menjadi informasi berbasis

¥ Davis, Aldermann, Robinson; ap.cit.; p. 433
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harian™, Fungsi pelaporan ini lazim diakses untuk kepentingan review dan

pengecekan status kuantitas dan nilai stok oleh imventory control, sesuai dengan

semua operasi prosedur-prosedur harian, yang sangat bergantung kepada kehandalan
features sistem informasi (MIMS) dan prosedur manual sistem.

a  Inventory review stok item, melalui MSO-178 (Iaveniory lfem Review), yaitu
informasi utama mengenai uraian ifem stok untuk evaluasi kuantitas dan nilai
stok, yang juga dapat dicek oleh setiap departemen dalam hal melaksanakan iesue
requesi, Dala pada MSO-17BA yaitu:

» Keterangan identifikasi stok, yang dapat dinput berdasarkan stock code, part
number, colloguial, equipment reference / EGI, manuyfactured mnemonic,
group class, dan item name code. Khusus untuk identifikasi sock ende,
identifikasi ini mengacu ke | unit item stok, atau sangat spesifik. Departemen
wser relatif lebih menginput langsung disini untuk permintaan. Sementara
klasifikasi lainnya lebih bersifat klasifikast kelas tem-item stok yang sejenis,
untuk kepentingan review oleh bagian inventory contraol,

% Parameter item stok yang meliputi ROP (Recommended Order Pont), ROQ
(Recommended Order Quantity) atau weekly recommended order, EOGQ, dan
Ainimum Stock. Bagian fnventory confrol menetapkan parameter ini
berdasarkan kebutuhan / permintaan reguler wser, yang selanjutnya ROQ),

ROP. dan MS ini diproses otomatis oleh komputer, yang sewakiu-wakiu dapat

dilakukan revisi.

* Opcit, p.16



> Uraian spesifikasi item stok, yang meliputi nama item stok, unit satuan, merk,
lokasi warehouse, dan issue price dan warehouse untuk item stok tersebut.

¥ Status pemakaian { permintaan item stok, yang sesuai jadwal dan mendadak.

> Status kuantitas (sfock on hand) item stok saat ini, yang melipuli yang

kuantitas tersedial on-hand), dues owt, in-transit, dan dues in,

b. fmventory Tracking, yaitu fungsi sistem untuk mengecek (expediting) yang

mempengaruhi kuantitas tiap item stok, yang dapat diakses berdasarkan egipment

no., componen! no., manufacturer’s serial no., atau fotel quantity item siok,

Transaksi-transaksi ini ditujukan agar kuantitas fisik stok terkini selaly

terinformasikan, seperti pada MSO-178, atau setiap perubahan kuantitas dapat

dicek secara historis, Transaksi yang dapat mempengaruhi kuantitas stok yaitu
stock take, trunsfer, issue / usage, receipls, atau write-off disposal / surplus stok.

= Aplikasi MSO-901 {Stock Transaction Review) dapat dimput untuk mengecek
atau mereview transaksi yang mempengaruhi kuantitas stok di bin, yaitu
transfer stok, penerimaan stok, surplus stok, dan pemakaian siok,

«  melalui MSO-961 (Transuction Journa! swok) untuk transaksi stok yang
memiliki implikasi akuntansi, yaitu biaya-biays late cosi, atau pemrosesan
MDR stok, jurnal penyesuaian nilai stok, dan sebagainya, atau melalu MSM-
119 (stock code transaction details review),

= MSO-141 (issue sfane stok), untuk mengecek stalus isyue yang berlangsung,

baik yang melalui picking s/ip atau manual.
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* MSO-150A (receipr menw), untuk pengecekan status penenmaan (receiving)
stok. Informasi receiving report semua catalogued stock dapat dicek melalui
aplikast imi. Atan, melalui wapbill, fnvemary contral dapat mengecek status
penerimaan menurut:

o purchase order tiap item stok,

o puwrchase order keseluruhan stok yang masuk (per waybil! maksimal 999
item stok), atau melalui MSO-221 (PO review),

o diserepancy report (bila stok tidak sesuai dengan PO dan pucking slip),
atau MDR, vang diinput oleh recefving melalui MS0-245. Pengecekan
semua status stok yang termasuk kesalahan spesifikasi material, yang
diproses oleh receiving dapat dicek melalui MS0-247 (discrepancy report
review),

c. MSO-080 (report reguest selection), merupakan sistem pelaporan transaksi
stok yang diolah otomatis oleh sistem, yang dapat diinput dan dicctak sesuai
permintaan laporan yang diinginkan, Aplikasi ini telab di-ser secara otomatis
oleh komputer, sehingga input yang diminta dapal disesuaikan, apakah duily,
month-fo-date, quarterly, atau year-to-date. Misalnya, stok-stok yang
ditransfer antar warehouse, stok-stok yang disurplus (inactivated), semua

aktivitas peceipr, issuing, ransaksi-transaksi pembelian dan pembayaran stok,

dan seterusnya.
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d. MSO-17E (inveniory price adjustment update) yang menyajikan informasi
milai item stok yang telah di-updare. Fungsi ini dilaksanakan oleh aceouritant
inventary, Inventory control dapat mengecek setiap nilai stok terbaru melalul
aplikasi ini, atau melakukan konfirmasi bila ilem stok yang bersanghutan
masih dinilai pada harga lamanya.

5.1.2. Pelaporan Timely-Basis Informasi Supplies

Pelaporan sistem berdasarkan periode (per bulan, kuarter, atau tahun)
bermanfaat untuk penilaian, evaluasi, dan pengambilan keputusan oleh manajemen,

Semua laporan yang disusun oleh frvenfory control admimistraior berdasarkan

informast harian, yang disesuaikan dengan kebutuhan evaluasi dan pengendalian

manajemen. Secara umum, informasi melaporkan mengenai perubahan status (dan
perperakan) dan deskripsi kuantitas stok, khususnya stok-stok vital, dan nilai siok per
kategori dan keseluruhan stok.

I. Laporan status stok yang dihasilkan otomatis oleh MIMS yang di-request melalu
MSR-179 dan TSR-96NA, khusus mengenai status stok per periode dan ranmge
serta kategori yang diinginkan. Misalnya, MSR-179C, kriteria laporan untuk issue
types (pergerakan stok) stok menurut jenis stok bulan benjalan.

2. KPI (key performance indicator) oleh manajemen Depl. Logs. & Procuremeni
yang dilakukan setiap bulan, untuk mengevaluasi kinena pelayanan dan sistem
departemen, mulai dari invenfory conirel, purchasing, dan develppment, untuk
memenuhi kebutuhan operasional supplics. Meeting ini dilaksanakan untuk



membahas kendala-kendala lapangan vang ditemui dalam setiap fungsi
manajemen supplies.

. Laporan Stock Status yang dibuat bulanan, yang menginformasikan total
pencrnmean, pemakaian, nilai invenfory (dalam 3) setiap komoditas supplies di
semua warehouse, untuk bulan berjalan,

. Laporan Stock starus bulanan khusus bufk supplies, meliputi bahan energy-
related, process additives, lubricants, dan bulk lainnya. Status budk sangat penting
dipantau oleh invemiory confrol karena peran vitas supplies ini terhadap
kelancaran kegiatan pabrik dan mesin-mesin lainnya.

. Laporan month-end repori, vang meénunjukkan laporan saldo imvenrory supplies di
Dept. Logs & Procurement, yang didistribusikan untuk manajemen menengah
hingga manajemen puncak,

Laporan dari physical count atas stok, dan laporan evaluasi Josses & gains atas
stok, yang meliputi setiap kerugian atau peningkatan saldo kuantitas dan nilai
stok, berdasarkan temuan-temuan dalam prosedur stock-take. Ringkasan 3 bulan
secara berurutan untuk stok-stok yang di-stock fake dan selisth yang ditemukan,
dapat dicek melalui ISR-147A (losses & gains review), atau total stock update
oleh assistant accountant inventory. atas selisth saldo stok yang bersangkutan,

dicek melalui MSO-9024.



7. laporan rekonsiliasi penyesuaian nilai stok khusus bulk irems per bulan oleh
assistant  gceountant  inventory, untuk diinput oleh imventory control
adminisirator dalam penyusunan laporan akhir bulan depantemen.
8. Laporan bulanan memagement information report (laporan internal manajemen
puncak), yang dibuat oleh Dept. Accounting, yang meliputi data supplies, bulan
benjalan, dengan informasi berikut:
= supplies analysis, laporan nilai supplies untuk total nilas neraca berjalan, yang
diklasifikasikan menjadi warehouse stock, supplies in-fransit & non-stock,
dan semua stok yang rusat atau dijual.

»  Bulk items (lermasuk nilai freight) analysis dan fotal warehouse stock
analysis, yang dibandingkan month-to-dare dan dan year-to-date.

5.1.3. Pengendalian Sistem Informasi

Risiko-risiko yang dapat terjadi dan sistem pengendalian persediaan yang
tidak dikendalikan dengan baik, antara lam:

I. Permintaan tidak sah atau pencurian stok:

7. Kerusakan stok selama perpindahan atau penyimpanan,

3. Hilangnya stok selama proses transfer antar lokasi warehouse;

4, Nilai stok yang tidak akurat dan up-date; dan

5. Selisih antara status fisik dan nilai buku stolk;

Risiko-risiko ini akan menyebabkan:

. Kuantitas stok semakin berkurang dan tidak jelas pertanggungawabannya;
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2. Adanya stok yang lama tersimpan dari yang dijadwalkan, sehingga harus di
surplus atau dihapus dari stok;

3. Aktivitas operasional produksi menjadi terhambat, sehingga spesifikasi kualitas
produk jadi juga menurun;

4. Penundaan oleh lini operasional mulai dari pabrik hingga departemen pendukung
lmnnya, yang menurunkan tingkat produktivitas operasional, bahkan
menvebabkan shufdown,

5. Menambah tekanan ferhadap modal kerja dan penambahan biaya gudang /
PENYIMPANAT.

Sehingga, Dept. Logs., & Frocuremeni menerapkan pengendalian khusus
sistem pada inpul-process—oulpuf, yaitu

1. Pengendalian input, mehputi verifikasi stock code dan otorisasi input. Verifikasi
stock code (SC) dan otorizasi input berperan penting untuk mengefektifkan semua
prosedur fnventory, meliputi siock receipts, storving, Issuance, dan monitoring.
Qiruktur verifikasi SC semua stok di Dept.Logs. & Procurement terdiri atas 9
digil, dengan benluk umum

XXX -YYYYY-Z
a. Tiga digit pertama menunjukkan kategon stock class, atau jemis umum
stok, vaitu fuels & lubes, consumables, , electrical, sufety, mechanical
explosives & chemical, grinding media, attractive, obsolute, no
longer munufactured, dan revalued non-moving. Pengkodean 3 digit
ini mulai dari 1XX hingga 9XX, Nomor kelas siok ini ditetapkan

berdasarkan stok yang paling tinggi kebutuhannya untuk operasi,
gegpal wrutan diatas.
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b. Lima digit kedua menunjukkan kategori keterangan spesifikasi teknis
lipe stok yang dinvatakan pada 3 digil pertama.
¢, Digit terakhir menunjukkan lokas: (bin) penyimpanan stok di
warehouse,
Contoh 5C yaitu 121 — 00070 — 4, SC ini adalah stok HSFO (High Sulfuric Fuel
(hif), dimana sebagai stok vital, stok ini termasuk kelas fuels & fubes, sementara
00070 menunjukkan pengkodean spesifikasinya, dan digit 4 menunjukkan stok
disimpan pada lokasi bin 04 (khusus srock pife bahan bakar),
Sementara olorisast inpul menggunakan kode cosr eemter (CC) untuk setiap
aplikasi prosedur, vang telah ditetapkan oleh manajemen Semua aplikasi
prosedur sistem informas: supplics menggunakan input nomor SC.

2, Pengendalian process sistem meliputi control totals dan reasonableness procedure.
Control Totafs merupakan venfikasi kalkulasi dan akurasi vang diterapkan pada
seluruh pemrosesan kuantitas stok supplies, jumlah fisik supplies, dan file
mainfenance, Reasonableness Procedures meliputl penilaian dan  evaluasi
terhadap pemrosesan rutin data supplies dan juga perhitungan fisik secara
peniodic, setiap 3 bulan.

3, Pengendalian ourput meliputi evaluasi hasil-hasil pemrosesan data supplies, dan

distribusi outpul. Pengendalian output ini telah dijelaskan pads sub-bab sebelumnya,

mengenai pelaporan informasi supplies.

Ketiga elemen pengendalian sistem diatas ditujukan untuk mengefektifkan

dan mengefisiensikan pencapaian level investasi stok supplies yang minimal,
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sekaligus menghindari setiap kemungkinan penyalshgunaan prosedur atau sistem

yang menyimpang.

pen
L.

Sementara secara umum, pengendalian yang diterapkan terhadap prosedur
gendalian persediaan supplies di PT. INCO Tbk. difokuskan pada
prosedur permintaan dan penerimaan (issuwe dan receiving) stok. Sebagaimana

telah dijelaskan sebelumnya, permintaan stok secara on-fine atau manual melalu

counter, Setiap stok, harus melalui pemeriksaan di receiving, dan  re-checked

kembali sebelum ditempatkan ke bin-nya, dimana setiap ketidaksesuaian kondiss
stok harus sepera ditindaklanjuti oleh receiving, dengan
{a) melaksanakan wrife-off (atau menginput on-line picking slip),
(b) menerima stok atau mengembalikan stok ke vendor, setelah
melakukan konfirmasi ke imvenfory confrol, atau
(c) mengajukan imyurance claim. Setiap prosedur yang diambil oleh
receiving ini harus dikonfirmasikan ke invemtory control, purchasing,
dan accounting. Untuk lebih jelas, ada di lampiran,
minimisasi inefisiensi sclama penyimpanan siok. Sejak periode 1998, fmvenrory
conirol mengalihkan koordinasi siock lake untuk dapat melaksanakan prosedur
dan pelaporan (emuan-iemuan incfisiensi  secara lebih mendetail dan
komprehensif. Jadi, melalui stock take, dihasifkan dua informasi, yaitu laporan
iemuan fsik stok (MSB-177A) dan laporan Jussex & gains yang mendeskripsikan

setiap perubahan nilai dan kuantitas stok. Kedua laporan ini menjadi salah satu
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landasan inventory control untuk lebih mengoptimalkan efisiensi dan efektivitas

sistem informasi pengendalian supplies. Laporan losses & gaing ini juga

menunjukkan kehandalan sistem informasi dalam mengidentifikasi setiap
penyebab perubahan kuantitas stok secara fisik, yang berdampak pada perubahan
nilai stok tersebut.

Pengendalian reguler lainnya yang juga diterapkan adalah:

(1) internal audit periodik terhadap prosedur dan arsip pengendalian stok,

{2) evaluasi dan penyesualan prosedur-prosedur invenfory confrod dan parameter
stok sesuai dengan koordinasi informasi dan semua departemen di PT. INCO,
yang meliputi ROP, ROQ), kuantitas minimum, safety stock, lead time, elemen
binya stok, custom fariff & couniry code stok, dan dokumentasi rencana
perputaran stok,

(3) hierarki otorisasi setiap penyimpangan kondisi fisik stok menurut nilai dollar
dan permintaan atas stok,

(4) sentralisasi pemrosesan permintaan dan penerimaan stok, dan

(5) laporan-laporan yang diinpul secara otomatis melalui MIMS sesuai kritena
laporan yang diinginkan, misalnya melalui MSR-179, MSB-080, ISR-96NA,
sesuai kebutuhan pengendalian, laporan rekonsiliasi stock price up-date oleh
accounting, laporan status stok, dan sincks month-end repart setiap bulan,

K arakieristik kualitatif outpul atas pengolahan data oleh sistem informasi

pengendalian supplies Dept. Logs. & Procurement memenubi kriteria standar



kehandalan suatu sistem informasi, vaitu jelas dan dapat dipahami, relevan, penyajian
informasi yang bebas dari kesalahan yang material, serta dapat diperbandingkan per
periode. Disamping itu, sistem informasi juga ditunjang oleh pengendalian sistem
yang sangal ketat dan terpadu untuk menutup setiap inefisiensi sistem informasi, yang
dapat berdampak pada inefisiensi penanganan supplies. Jadi, kehandalan sistem
informasi dapat dipertanggungjawabkan oleh karakteristik kualitatif output yang baik.
5.2. EVALUASI UMUM SISTEM INFORMASI

Evaluasi, pembenahan, atau perbaikan sangat perlu uniuk memasiikan
konsistensi kehandalan sistem informasi pengendalian supplies, agar felap mampu
menunjang kegiatan produksi setiap periode. Faktor-faktor ekstemal dan mternal
yang berdampak ke operasional produksi menjadi dasar evaluasi atas kehandalan
sistem informasi yang berjalan.

Evaluasi sistern informasi supplies oleh inveniory control selalu mengacu
kepada bagaimana mengeliminic pengaruh negatif shorf-supplies dalam operasi, agar
tetap menunjang kelancaran seluruh kegiatan operasi. Secard umum supplies menjadi
salah satu elemen biaya di tap unit operasional yang relalif lebih besar dan sangat
mempengaruhi operasi unit yang bersangkutan.

Kinerja sistem informasi supplies untuk mengoptimalkan aliran supplies ke
operasional mengacu pada SPI Dept Logs. & Procurement, yaitu ™...all inventory
itemy are readily available continuously and af all times . st meel guality

standard, delivery times, and quantities as required, on minimun  imentory
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imvestment...”. Jadi, imventory control, melalui sistem informasi, harus memastikan

agar aliran stok:

1. tepat waktu (continunusly and at all timex), atau stok senantiasa tersedia di setiap
warehouse bilamana diperlukan, bahkan sebisa mungkin tersedia pada kondisi-
kondisi darurat, namun tetap memperlimbangkan inventasi supplies yang
minimwm,

2. tepat kuantitas (best quantity), dimana dengan tersedianya stok sefiap saat,
inventory control harus memantau perputaran siok, agar selalu memenuhi
kebutuhan operasional, dan di sisi lain memimmalkan biaya penyimpanan chi
gudang (minimum inventory investmeni).

3. tepat kualitas (hest quality), artinya kualitas stok memenuhi standar operasi; dan

Evalussi inmvenfory control atas kehandalan sistem informasi supplies
mengacu kepada pemenuhan kebutuhan supplies dalam kondisi operasi apapun
Astinya, inventory control harus memantau dan memastikan agar sistem informasi
selalu memenuhi ketiga elemen service diatas dalam memenuhi kebutuhan supplies
operasional.

Untuk lebih meningkatkan kinerja sistem mformasi stok yang telah diuraikan
pada gambaran umum, maka pembenahan yang dilaksanakan inmvenfory conirol sejak
periode produksi 1997 adalah:
| Pemantauan dan penyesuaian ROP (Recommended Order Poinf) atau ROQ

(Recommended Order Quantity) yang lebih intensif, khususnya untuk stok-stok
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yang vital bagi operasi dalam kondisi normal, misalnya kategori stok bulk (semua
heavy il dan energy-aditives bulk) dan suku-suku cadang vital. Pemantauan (dan
penetapan level ROP yang baru bila perlu) ini selalu didasarkan pada analisis
harian dan mingguan level wywe-reguest atas stok di lapangan.

Inventory control meningkatkan fleksibilitas pelaporan informasi yang sifatnya
timely-basis, terutama untuk stok-stok yang vital, atau prediksi atas kemungkinan
kondisi darurat. Informasi fmely-basis ini perlo untuk menganalisis tingkat
kebutuhan dan cadanpan stok-stok di rentang harian, bulanan, atau kuarter ke
depan. Salah satu tindak lanjutnya adalah penetapan level ROP & ROOQ) yang
baru. Aplikasi oleh inventory control melalui MSB-080 atau laporan stock sfatus
untuk kelas-kelas stok yang dipantau,

. KPI (Key Performance Indicators), yaitu evaluasi setiap kendala-kendala teknis
lapangan pada sistem dan prosedur pengendalian supplies. KP1 ini diaktifkan
sejak 1998 dimana PT. INCO melaksanakan ekspangi produksi, untuk lebih
meningkatkan koordinasi antara inventory eontral  dan  purchasing dalam
meminimumkan fead time, dan juga rekomendasi-rekomendasi peningkatan
pelayanan issue reguest stok oleh inventory control,

. Sejak periode 1959, frmveniory control melaksanakan on-line requisition untuk
permintaan fevue semua stok, yaitu permintaan dilaksanakan hanya melalui sistem

ori-line kecuali untuk kendisi-kondisi dimana sistem on-line MIMS mengalami



gangguan. Sistem ini diterapkan untuk memperkecil kemungkinan inefisiensi
dalam pelayanan permintaan stok oleh inventary control.

. Proses stock-take (perhitungan fisik) yang dilaksanakan 3 bulan sekali terhadap
kelas-kelas stok yang ditetapkan, untuk mengintensifkan pemanlavan aas
kuantitas fisik stok serta menelusuri setiap incfisiensi lapangan dalam sistem dan
prosedur yang dapat menycbabkan selisih pada catatan kuantitas stok dan
kuantitas sebenarnya di warehouses. Per 1998, fungsi stack-take kini berada di
bawah koordinasi Logistics Special Project, bukan lagi pada divisi Buviness
Develapment  Leader. Sehingga, perhitungan fisik dilaksanakan lebih
komprehensif dan intensif, sehingpa menghasilkan informasi laporan fistk yang
lebih akurat.

_ Koordinasi on-fine antara inventory contrel dengan setiap buyer di seluruh lokasi,
dimana sejak periode 1998, pemrosesan SRO dan replenishment order secara
otomatis oleh sistem langsung diinput oleh buyer berdasarkan sumber pengadaan
stok (domestik atau luar negeri). Jadi, setiap stok yang mencapai minimum stock,
akan diproses otomatis oleh sistem untuk mencetak BRO alau replenishment
order langsung ke buyer, untuk segera ditindaklanjuti. Sekalipun ROQ secara
olomatis juga telah ditetapkan oleh komputer, namun buyer tetap dapat menilal

kuantitas pemesanan stok apakah tepat, atau perlu sedikit penambahan, sesual

dengan kondisi yang ada.



5.3. OPERASIONAL PT. INCO
5.3.1. Unit-Unit Operasional Dalam Kegiatan Produksi

Sesuai dengan perusahaan induk TNCO LIMITED, manajemen puncak PT.
[NCO membagi mengelompokkan setiap departemen ke dalam unit-unit operasional
berdasarkan fungsinva, vang juga menjadi jemjang pertanggungjawaban dari
manajemen puncak hingga operasional dalam rangka evaluasi dan pengendalian oleh
manajemen puncak. Unit-unit tersebut adalah:

1. umit MINING, khusus dept. mining,

2. umit PROCESSING, khusus dept. process plant (pabrik pengolahan),

1. unit PRODUCTION SUPPORT, semua departemen penunjang secara teknis,

4. unit INTERNATIONAL LOGISTICS, khusus pengadaan dan penanganan stok;

5. unit ADMINISTRATION, semua departemen penunjang secara non-teknis,

6 unit COMMUNITY, unit vang berhubungan langsung dengan masyarakat dan
pemerintahan,

7 unit CORP. ADMINISTRATION, manajer dan cksekutif yang menangani
administrasi manajemen perusahaan.

Fungsi yang dilaksanakan setiap unit operasional didasarkan pada sistem
penganggaran & pelaporan periodik sccara bottom-up, atau mulai dan sub-sub unit
terkecil (divisi-divisi dalam departemen dan level departemen / manajer), ke
koordinator unit, hingga ke manajemen puncak, yang oleh manajemen puncak

ditetapkan perencanaan dan pengendalian secara jangka pendek dan panjang,
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Informasi sistem penganggaran & pelaporan menjadi dasar manajemen dalam
menilai produktivitas operasionalnya, untuk pencapaign sasaran perusahaan,
Pencapaian target produksi (pon micke! matre) dalan kondisi operasi normal menjadi
standar penilaian produktivitas operasional (produktivitas total), untuk melaksanakan
perencanaan dan pengendalian ke depan. Sccara teknis, penilaian produktivitas
operasional dinyatakan dalam persentase pencapaian aktual produksi output terhadap
target produksi,

Untuk pengukuran produktivitas parsial, PT. INCO menerapkan perbandingan
labor manhours terhadap nickel packed product yang dihasilkan.

5.3.2. Pencapaian Produktivitas Operasional

Berdasarkan data stok supplies yang dikelola oleh Dept. [oge &
Procurement, PT. INCO tergolong perusahaan dengan aktivitas materials-dominated
aperations. Misi yang ditetapkan oleh manajemen puncak FT. INCO adalah
pemenuhan kebutuhan operasional untuk supplies vang handal dan sigap, dalam
kondisi produksi secara normal maupun darurat, untuk jangka pendek atau panjang,

Berdasarkan laporan Munagement Information Repori secara aklual, input
atau penggunaan stok supplies cenderung naik sesuai dengan target produksi. Pada
gambaran statistik secara aktual, dimulai dari tahun produksi 1997 hingga 2001, level

produksi output meningkat sesuai peningkatan kapasitas produksi.
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Produksi Nickel Matfe {dalam juta pon)
Tahun  Plan  Actual %
19497 o2 70.6 D767
1998 95 777 08178
1968 105 100 0.9523
2000 435 1305  0.9667
2001 1403 1382 0985

Tabel 5.1. Produktivitas Operasional PT. INCO [997 - 2001
Swmber: PT1. Mansgement Information Report

Data diatas menunjukkan bahwa level produksi nicke! maite sejak 1997 selalu
meningkat, meskipun tidak disertai dengan pencapaian target produksi yang
ditetapkan oleh manajemen pada periode yang sama. Peningkatan skala produksi per
tahun berimplikasi pada peningkatan biaya produksi secara umum, termasuk

kebutuhan supplies untuk menunjang seluruh operasi.

Pemakaian Supplies (dalam $,000)
(Tolal perusahaan)
Tahun Plan Actual
1997 66 087 57 832
1858 72,053 56,893
1999 73,373 70,270
2000 86,103 109,049
2001 114,052 110,080

Tubel 5.2. Total nilai supplies yang terpakai periode 1997 — 200/
Symber; PTL Manegement Information Repon

pada tabel 5.2 fterlihat peningkatan kebutuban supplies setiap unil
departemen, sesuai dengan produksi aktual (mengacu target produksi). Selain i,
terlihat bahwa setiap unit operasi mengalami peningkatan pemakaian supplies per

peripde menorut level produksi, tetapi tidak untuk biaya employment dan services &
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contracts, yang cenderung tetap dalam kurun 5 periode produksi. Ini menunjukkan

peran penting aliran supplies dalam kegiutan produksi, atau produktivitas operasional

perusahaan. |

Puncak fukiuasi kebutuhan supplies terjadi pada periode 1999 dan 2000,
dimana ekspansi produksi disertai dengan gangguan pada pabnk (fasilitas converfer
dan kiln), yang memerlukan stok supplies mendekati jumlah yang diantitapasi,
hahkan melebihi (tahun 2000). Tetapi perusahaan tetap mampu mendekati target
produksi tahunan, yang menunjukkan kesigapan sislem informasi supplies dalam
mengantisipasi kondisi-kondisi skala operasi yang relatif tidak normal,

Kondisi-kondisi yang dapat mempengaruhi kelancaran operasi antara lain:

1. delaying of delivery, atau selang wakiu tempuh yang cukup lama, dan ataun
keterlambatan dalam pengiriman supplies, mengingat B0% pengadaan stok
adalah international sources. Sedikit banyaknya penundaan supphes akan
mengganggu kelancaran operasi.

2. repair & expansion of plant and equipments, atau perbatkan bagian-bagian
pabrik dan peralatan mesin yang tawan / rusak, yang sifatnya (erlokalisir,
memerfukan stok suku cadang yang signifikan, dan

3. emergency conditions, atal situasi darurat Faktor ini relatif sulit diprediksi, yang
muncul tiba-tiba di daerah operasi  PT. TNCO, vyang mempengarubi
seluruhkegiatan produksi. Perbaikan / pemulthan kerusakan tentunya

membutuhkan stok suku cadang yang besar.




94

CASH COST per unit cperasional
(Dalam §.000)

1097 1998 1888 2000 2001

Plan Actual Plan Actval Plan Actual Plan  Actual  Plan  Aciual
Employment cost 5080 4883 4389 2383 2379 4200 4750 4376 5165 4853
Supplies G883 8402 11941 8152 {12815 10749 14638 13756 (57e2 16,498
Services, 5697 4,118 5835 5480 10473 8053 B414 9448 7688 16,103
ponlsacis & olhers
WINING 20460 17183 21365 16,025 25467 25457 27800 27,581 28645 3762
Employment cost 3603 2490 3942 2247 2520 4428 5562 4875 6652 508

Suppiies (General) 16,247 14,530 19,841 14328 19,675 17,723 21,963 22,018 20984 23539
Supplies (oil & fuel) 27,896 20,268 27,638 21,961 24232 17,211 36,704 59,835 63,703 81691

Services, 4015 2620 4567 03588 4335 4988 6515 8478 6678 8538
eaniracts & olthers

PROCESSING 52121 41887 55778 42102 S0,674 432A 71,144 85306 aBo17 101888
Employmant oS B,DEH 5710 4485 2822 oEsE 4444 820 523 7.554 5,376
Supplies 10866 11,290 14,476 8,836 13,630 10507 B.533 9478 11,088 7,054
Sanvices, 3624 4,530 3574 3494 2838 5oEB 5245 10248 8276 16,031
conlracts & others

PROC. SUPPORT 20708 21530 218156 16252 18,425 20,833 21,398 o5 0BS5S 28367 23481
Employment cost 1,115 1,034 1,182 BE5 1.03% gaig 1.018 1,008 a8 B
Supplies 530 658 [k 529 873 655 G618 862 34 32
Sarvices, B3 =1 To4 =263 613 144 10 100 205 -
contracts & oihers

[NTL. LOGISTICS 2308 1,780 2563 1,101 2826 1,741 2 244 1,568 851 67
Employment cost 3813 4902 4174 mo7z 8,181 3082 53280 i EGd 6. 166 4,753
Supplios et Jo7 <2197 360 428 1,148 185 494 mMr L
Barvicns, 3773 4242 4012 3595 4028 4187 82 6817 64% TB1
copfracis & olhers

Emnioviment cost 1,255 113.“}' {1233 GEl 612 1,165 1472 1,056 £,090 1.552
&wﬂm iy Toso 1288 2123 198 2110 2384 3913 3806 1945 3033
contrects & oth

it &5 asTd  4TT2 5723 3441 4551 EB12 7,53 Tees 5703 6228

178 141 120 a2 TG 111 178 111 148 108

E-H\IWIGH 4818 4,39 5523 2,03 1,818 922 3,081 1,168 1,487 1652
mcum;!ﬂf gaz1 4889 3748 2168 jg83 1,057 3347 1,287 1g€2 1770
TOTAL 143,589 100,332 116,360 88 403 198,362 116,066 101,886 170,597 176757 180 445

- Total cash cast liap unit operasional
Taﬁm’ j.'s'imm:-: pTL. Management Infarmation Report
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Efektivitas sistem informasi supplies secara umum dapat menckan inefisiens:
operasional supplies, khususnya untuk mengantisipasi ketiga kondisi diatas,
Signifikansi supplies secara kuantitatif terhadap produktivitas operasional
lidak dapat dinilai, mengingat pengukuran produktivilas parsial oleh PT. INCO untuk
output per supplies ufilized masih belum didefinisikan. Tetapi, mengoptimalkan
kinerja sistem informasi supplies, yang dalam hal ini prosedur dan sistem seria
pelaporan pengelolaan supplies, mampu meningkatkan perputaran supplies untuk

meminimalkan warehousing cost dan inefisiensi. Data tabel 5.4, menunjukkan saldo

nilai stok total setiap akhir peniode.
Nilai Stok Rata-Rata akhir periode Warehouse Bulk & Non-Bulk
(Dalam 3,000,000)
Tahun Bulk Nongulk Total
1956 35.2 10.4 4586
1897 36 a7 459
1008 34.7 B4 43
1958 337 6.1 39.8
2000 30 a7 38.7
2001 27 8 349

Tabel 5.4. nilat warehouse stock (pembulatan)
&ymber: PT1. Management Information Repot

Tabel ini menunjukkan hahwa, meskipun disertai peninghatan level produksi,

namun departemen ini mampu menekan level stok tersimpan selama 5 tahun, dengan

rata-rata penurunan per tahun mencapai $2 jute, untuk stok bulk dan general supplies.

Fluktuasi yang signifikan terjadi mulai 1999 hingga 2001, seiring dengan

peningkatan skala produksi. Secara umum, dengan level pemakaian stok oleh
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operasional yang cenderung meningkat (tabel 5.2), menurunnya level stok warehouse
per tahun ini menunjukkan peningkatan efisiensi sistem informasi yang dilaksanakan

oleh inventory control dan purchasing untuk meminimalkan warehousing cost,




BAB VI

PENUTUP

Sistem informasi pengendalian supplies yang diterapkan di PT. INCO Tbk.
Soroako adalah bagian dari sistem informasi akuntansi menyeluruh, Fungs)
pengendalian supplies memiliki peran yang signifikan dalam operasional kegiatan
pertambangan bijih nikel, karena peranannya dalam mengelola seluruh material stok
supplies penunjang produksi untuk keperluan operasional. Signifikansi i ditandai
dengan ftotal item stok Yyang disimpan warshouses dan  stock pile, yang
keseluruhannya mencapai sekitar 80.000 item stok, serla item-item non-stok lainnya
(vang tidak mesti tersedia setiap saat), namun dibutuhkan dan termasuk barang untuk
kebutuhan darurat. Peran pengendalian supplies dalam selurub akuvitas operasi
pertambangan perusahaan, membuat sistem pengendalian supplies harus merupakan
sistem yang handal dan mapan untuk menunjang kelancaran aliran informasi dalam
departemen terkait guandar yang telah ditetapkan oleh perusahaan menyatakan
bahwa kondisi ketersediaan stok setiap saal, harus memenuhi 3 aspek ulama
operasional dari segi, delivery times, quality dan guantity standards, atau memenuh
kriteria kuantitas yang tepat, pelayanan pengadaan, dan kualitas stok vang ditetapkan.

Ini menjadi dasar dalam pelaksanaan aktivitas pengendalian supplies yang meliputi

bagian-bagian imveniory control (warehousing dan. receiving), purchasing di

departemen logistik, dan accountant inveniory di departemen gccounting,
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Dalam gambaran umum sistem, sistem informasi pengendalian siok suppltes
yang diterapkan di PT. INCO Tbk. adalah sistem yang computer-based, dimana
prosedur standarnya merupakan manual yang ditetapkan olch manajemen dan
dikembangkan menjadi sistem komputerisasi seiring dengan peningkatan fargel
produktivitas operasional yang ditetapkan pada level produktivitas 150 juta pon
nickel matte. Penerapan sistem MIMS secara keseluruhan adalah an-line systems.
Untuk system informasi pengendalian stok supplies, system yang an-ling ini
menunjang perolehan informasi yang handal, dalam arti memenuhi krileria informasi
yang tepat waktu, dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan.

6.1. KESIMPULAN

| Berdasarkan karakteristik output yang dihasilkan, sistem informasi pengendalian
supplies pada Dept. Logisticy & Procurement handal dan efektil dalam mengelola
kebutuhan supplies operasional. Kehandalan sistem ini sangat dipengaruhi oleh
output informasi yang memenuhi aspek kualitatif informasi yang baik, yaitu: (a)
informasi yang dapat dipahami; (0) relevan; (c) penyajian yang bebas
kemungkinan kesalahan material, dan {d) dapat diperbandingkan antar periode,
Ini tidak lepas dari pengendalian input-process-oulpul sistem informasi yang

efektif, sehingpa inveniory contrel dan manajemen dapal memantau seluruh

ahtivitas sistem dan prosedur pengendalian supplies.

2, Evaluasi dan pembenahan  yang dilakukan manajemen uniuk peningkatan

kehandalan sistem informasi supplies meliputi:
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a fleksibilitas dalam penctapan (sertings) parameter stok-stok vital dan
pelaporan status stok tersebut:

o pembentukan KPI (Key Performance Indicators), yaitu evaluasi sistem dan
prosedur supplies mengenai lemuan-temuan inefisiensi di lapangan,

o olomatisasi permintaan stok (on-line reguest) untuk lebih mengefisienkan
pemrosesan permintaan stok dan memperkecil setiap kemungkinan inefisiens
pemakaian stok, termasuk anlara inventory control dan  buyer untuk
koordinasi pengadaan stok;

o fungsi stock-rake yang independen dani fmventory controd untuk melaksanakan
perhitungan fisik lebih independen dan komprehensif;

Evaluasi dan pembenahan sigtemn informasi ini difokuskan untuk mengantisipasi

kondisi-kondisi vang tidak kond usif terhadap kelancaran operasi, agar pemenuhan

kebutuhan supplies tetap berjalan normal.

. Terhadap produktivitas, secar jcualitatif sistem pengendalian stok supplies

mempengaruhi prﬂdl.lhl"-‘"lﬂ-ﬁ operasional secara signifikan, karena perubahan

skala produksi menyebabkan perubahan ringkat supplies yang digunakan

(hubungan searah). Juga, supplies menjadi komponen biaya operasional yang

terbesar secara umum pada unit-unit tekmis operasional. Sistem informasi yang

handal secara khusus mampu mengefektifkan kinerja Dept. Logs. & Procurement
a

tok yang bes! delivery times, best quantity, dan best

untuk meminimalkan pengaruh short supplies factors terhadap kegiatan
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operasional produksi. Pengaruh kuantitatif yang lebih definitif torhadap

produktivitas masih belum terdefinisikan, karena PT. INCO mengukur

produktivitas parsial tidak menggunakan vanabel supplies.

. Temuan-temuan penulis terhadap penerapan sistem secara spesifik antara lain:

a. Kelemahan teknis yang ditemui dalam aplikasi sistem informasi pengendalian
stok secara on-fine atau MIMS, adalah adanya ketidakefisienan dalam
pengisian picking slip atau MIR, karena satuan ukuran stok kurang rinei,
Sehingga pengisiannya memerlukan waktu yang apak lama. Formal picking
slip dan MIR hanya memuat satuan kuantitas standar, jadi relatif sulit bag
user untuk mengisi satuan kuantitas picking siip / MIR untuk stok seperti
kabel (wire, canveyor, dil), hahan cair & bubuk (bulk), papan, dan sejenisnya.
Dan sesuai kebijakan SPI, jenis siok-stok seperti ini setelah pemotongan
dilakukan, sesuai / tidak sesuai permintaan, nidak akan dikembalikan atau
dikredit Ini memungkinkan adanya peryimpangan atas permintaan stok.

b. Kendala lainnya yang cukup spesifik dalam sistem informast supplies adalah
penguasaan MIMS dalam proses permintaan material, atau faktor SDM. Ini
nampak dengan perusahasn masih memiliki kebijakan pemrosesan permintasn
non-picking slip (MIR) karena belum menguasai MIMS on-line.

an lainnya ialah, secard gmum nilai stok yang disesuaikan oleh

¢. Kelemah

assistant gecountat inventory karena tagihan fure cost, didasarkan pada

informasi late cosi accoun! pada general ledger (dicetak setiap bulan),




sehingga nilai stok yang tepat baru akan tersesuaikan pada MSO-17HA pada
bulan berikutnya.

6.2 SARAN-SARAN

Saran yang dapat diajukan berkenaan dengan penerapan sistem informasi

pengendalian stok adalah

1. Manajemen perlu lebih menetapkan identifikasi indikator atau titik-titik kntis

dalam sistem dan prosedur pengelolaan supplies setiap periode, agar evaluasi dan
pemantauan sistem dan prosedur lebih kontinu dan berorientasi ke jangka
panjang,

 Berdasarkan ketidakefisienan waktu dalam pengisian dan pemrosesan picking slip
atan MTR, maka manajemen perlu mempertimbangkan pengendalian sistem atas
kemungkinan penyalahgunaan kuantitas permintaan stok, dengan penambahan
kolom spesifikasi satuan non-siandar ke dalam format MSO-140 (input picking
slip oleh wuser) untuk stok-stok yang satuan kuantitasnya nen-standar (dalam liter,
kg, meter, dan yang non-kemasan lainnya), sehingga stok-stok seperti ini
pengisian kuantitas melalui MSO-140 akan sama jelasnya dengan stok bersatuan
standar (Jebih rinci), sekaligus memperkecil kemungkinan inefektivitas pelayanan

permintaan dan inefisiensi kuantitas stok untuk tujusn-tujuan yang tidak sesual
dengan operasi.

. Manajemen perlu mﬂnﬂﬂiiﬂﬂilﬂ' penggunaan MIR atau permintaan manual,

ch ya karena alasan karyawan wser helum menguasai pengoperasian MSO-
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140, atau request on-fine. Jadi, manajemen menyeragamkan semua permintaan
material dengan hanya secara on-line, kecuali bila terjadi gangguan dalam
jaringan MIMS atau belum adanya instalasi jaringan MIMS di tempal yang
bersanghkutan.

_ Manajemen puncak perlu mempertimbangkan pengukuran  produktivitas
operasional (parsial) atas outpul berdasarkan variabel supplies. Berdasarkan
besamya pemakaian supplies dan memiliki hubungan searah dengan peningkatan
skala produksi, supplies sebagai faktor biaya utama dapal menjadi alternatil

standar bagi manajemen dalam menilai kinerja perusahaan secara keseluruhan,
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PREMBONGEH,JOha RIS (807 Raisgr o i
From: Elemnus_La'lang.EE::;r.’j“ i
Sent: Tuesday, January 20, 1998 114 AM
é:r; Paembongan, Johanis (Ser)

e Mapitupulu Haposan (Sor); O : ' ;
Rustad, Johanes (Sor): Ku FI'I:‘-EJIU-‘}SF.I gg}ﬁ&hﬁ [gi:g' Eg::}tjdmlemm R
Subject: CARA PENERIMAAN HS. DIESEW

Dibawah ipi.adalah hasil diskusi kaml dengan Account L
QM? dlah hasii gl gan unting uniuk memprocess panerimaan HS
%ﬂ_ﬁ_ﬁﬁgﬁ PO. P27781 - Ex BPP i
2. ORDER QTY = 2,000,000 Ltrs
b. SHIPPED Q@TY = 1,998,672 Ltrs{#/u . &by-)
cACTUALGTY = 4,962,313 Lirs {Reca iyt abavrmial my bl bmang Fapord)
ACTION:

1. Purchasing:
Change the Order Gty lo BL. Qiy (b} .~

;l &
(2) Receiving:
Inpul MRR based on BL, Qty {h)

MDR = BL City - Actual Oty (1,998,672 - 1,062,313 = 36358 Lirs )

3 Phys.Count(GP) ¥
B MDR Oty { b - ¢) = 35,358 Lus
Based on MDR Gty ("5} 05 = CRD

nsacli in be : AIC 701
R AJC 11621-61300.381 - DBET

- gﬁ:ﬁ;:t;i:?ée (AP) 1 BL Gty - Actual Gly - Allgwable & { Uritiny, Price + Fi cost)

. 0005 BT
o A TO170 <0
Transackioh. o iC 16101.75100-381 = CRD
; . ra Manual JY..
Thart action 1@ PreP=is O s1300-381 - CRO

AIC
AIC 16101.75100-381 - DET

4
NEXT ORDER: |: unifing to daduat diff hetween Order Oty - LGty (a-b) en  the

1a. Purchasing O inslruc
nexl order.

ill Pertamnina a5 req'd by Purchasing.
4a. Accounling Wi

do payment 2

Regards,
S La'lang / Purchasing

A Amni | Accounting
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DATE : 11727101 JV. NO.PADO1KDS

| R st R PAGE 10F 1

' ACCOUNT CODE EXPLANATION DEEIT CREDIT WO NO
e aa——— " —————— ———— gt
[1222-10000-322 PRICE ADJUSTMENT -- NOV ‘01 CONSUMPTION 18,986.56

- L1241-10000-339 PRICE ADJUSTMENT -- NOV ‘01 CONSUMPTION 21,424.49
[1221-10000-340 PRICE ADJUSTMENT -- NOV 'D1 CONSUMPTION 12,977 .87
:umTEﬂﬂ_u-.mm_m FRICE ADJUSTMENT -- NOV 'Ol CONSUMPTION G6.052.27
f0172-00001 FRICE ADJUSTMENT NOV ‘01 AT330.65

a |
H . 53,368,092 53,388.07 | |
=t E— Hﬂ"l""l _—— —

OTE ; NOV '0:---PROCESS PLANT BULK PRICE ADJUSTMENT
PREFARED HY ; APPROVED BY ; PUNCHED BY :
-
au% folly | — (e
11/27/01 16:12 Daté; s

_.._ ! H..h__...u ; Date ; ﬂ-‘_w\.\____,._,\_uuu




2 )

“ Reconciliation of A/C 70172.00001 . -
Bulk Supply on-hand Process Plant 5
As al : NOVEMBER 23 , 2001
ITEM STOCK CODE QUANTITY | EBICE US§ Uss
DIESEL 120-000607 CPENING 124 665 0.2048 25,604.03 *
11222-10000.322 CNV CLOSING 35,566 (.1833 6,517.47 18,986.56
COAL BIT 124-001008 OPENING 1.711 | 346502 50 286.44 *
11241-10000.338 KLN CLOSING 1.081 35.0248 37,861.95 2142449
EL.PASTE 11€6-005550 OPENING 72 .__m_..m.mmm_u 31,508,189 *
11221-10000.340 FRN CLOSING 42 4412124 18,530.92 12,977 8T
" SULPHUR -~ . 71076 OPENING 182 41.1719 748329 *
11221-10000.336 FRN CLOSING 329 411719 13,545.56 | (6,062.2T)
. Total 81,331.57 47 33665
70172-00001 BULK MSRE62A CORRECTED BALANCE : 91,331.57 (47 .336.65)
MSRE62A PREVIOUS MONTH BALANCE : 138,668.22 . i
_ Prepared By : Approved By :
£ N SR I
o . = VH2TION 1557 Date: |/ ro1

AL e S AL
iele s
s G M ERS

B g e R N I S R
2 e Sl SR LS




Lo e Reconciliation of A/C 70172.00001 ./
; Bulk Supply on-hand Process Plant 3
As at : NOVEMBER 23 2004
|ITEM STOCK CODE QUANTITY PRICE US S Us §
DIESEL 120-000507 OPENING 124 GBS 0.2046 26 504,03 *
11222-10000.322 CNV CLOSING 35,566 01823 6,517 .47 18,986.56
COAL BIT 124-001009 OPENING 1,711 34,6502 50 286.44 *
11241-10000.339 KLN CLOSING 1,081 35.0249 37,861.95 21,424 43
EL.PASTE 116-005550 OPENING 72 437.6220 31,508.79 *
11221-10000.340 FRN CLOSING 42 441.2124 18,530.92 12,977.87
" SULPHUR ~ 71076 OPENING 162 41.1748 748329 *
11221-10000.336 FRN CLOSING 320 41.1718 13,545.56 (6,052.27)
_ Total : 91,331.57 AT 336.85
70172-00001 BULK MSRO62A CORRECTED BALANCE - 61,331.57 (47,326.85)
MSROG2A PREVIOUS MONTH BALANCE ; 138.668.22 - .
Prepared By : Approved By :

: = [
L 1142701 1557 Date: [ ro1 . g
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LOSSES & GAINS
MONTH : March, 2001

=t
Bim |
| Total lerma countnd this monin 20,115 1 :‘-“r TuiFrice | TU Freight | TU Valus o, Rumperis
' BSR9409 | 86416690 | £1,85501 | 932240099 |[CL MPJ. 3564745
Total baisea
; Tatal galas = S (14,37549)| 34000 e, 717473
cAmE or LOSS s 10,481 A5AG410 | 383348 5,788,095
= .07 5.52 {Galn
.ll:—l'l'-ut.ll Iosves conslst ol : F
ot Motarkl g Tronnster 87 10 730 sERnds 808.77 5,370.57
3, Conection as of arivions aduaimant 28 126 2,67276 203,16 2,855
i;_ MEH {Gasobne) . ; d . =
4, MOR (COALE i - i
MOR (HSD) - P : ; :
Damaged 22 i £,628.84 488,85 B0l 64
{1, Eapired 1w 113 180405 13.09 24344
]t i ol i 11 1,594.04 .61 2,04578
g ol ieund Missing) 593 18,317 5521630 T60.57 85 505,07
B Hed dound (Mg - - . _
| 1o7AL B64 8,565 yaaraas| 23420 16,4741
b fToiat gains cansis al | -
. M. Chasel . -
1 isses graaber tlan S0H 134 5,980 40,090 18 5G7.42 1,860,710
3, incorsct matarial and lranaler gty 1o - 505 5 115.38 F 5,450,449
4. Doreciion #5 of prevaous pdjyatman i 2 508063 7ET.30 5,847 53
5. Finding during physical counl dona 323 2838 zo 18000 | 216139 27,349.48
B e el B Pl E 213 22684 8727 | 1,023,541
2. Ex PM Kl 2 = . - - -
. m;' 'F = 3 > 5 15 44745 25,447 4%
Tﬂ-:i 3 L6 10,461 | .q_ﬁl_dnq.,‘ll] §0,224.88 B8, TRE.OG
- §,071.52 |Galn
E|T - O Losses or Galnsi=
PHE T
F |0emaged & Explred consist of | —-—-—1= - 2 .75 R 3488
1 | Tokena = 1 514236 | 3m100 5,521.46
| Z Gmease & QI - = 275 £55.93 | LA 534-50
1 Foodbll {damaged) - s 100,05 32.08 | A bR
|| 4 Foodslf [Expirad] s pre 4 608.09 go16% | §,208.78
| TaT ':'_I' T I
e i} :
8 aceawce Materdal Consistofl: 1 778 187714 147741
| Palhsy =i |
:j__lT-n-Ial
Wrtictad 1y, Approvd By
1. J Risdadi
2. Hovmian TO ‘
A, Irvewrat Al
4; Maghar Togal® BIN.5301

8. Richand 14, Dyen
B, Tuexjul W, Tobmg

ML,.,“.“
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p.T INTERNATIONAL NICKEL INDONESIA

LOGISTICS & PROCUREMENT

ETOCK STATUS

BULK . = MONTH: Ocdibrer, 26001
FPEOF CONMGOTY JURTT — 0GR | __RECETPTS . -
IHEE § | E iR S ESUES INVENT DR
= e QUANTITY | WALUE S |QUANTITY | EURNTITY | WALUEE
110-00050-T opEsp|LT
HED R | 3895037 73019335 | £131,854 358,721 .56 2710368 | 451 2TEES
§pe-000TE-4 3.6 ;
HEFD e 217,820 sdrsary| imissr| azieor4s sp074 | 492027837
7-pposd-1
fﬁald-l'ru i i N 702257 &7 81 7,800,860 14,050 7,040 11
D O
cﬂfﬂa'l-l.rr:':‘rrnu.l- a6 2474f 10N BETH | 75155400 7S | 2359600 | ETRIME
1 95- BT 00-8 FILTETH | TN o ol
o ] 13 3,153, 14
Tatal Energy Relalud &454,141.52 . £ 51550180 .| somesm
1 78-00100-7 fi7.5054 | TON 4 . - =
ploure
11 d-BOSA5-0 494, BN TITYL TED 244,004, T 400 13, Treaa 1730 51121344
Paste ELKEM
Tokal Process Addilives 9484 084.TE = 121, TT0.ET §11,713.44
P JA0-TAO0ST a1 ¥pns |BAG 14,243 185 77811 7oa TA200.53 198,543 | 1,137,400
Aefraciory
Cigss - {1 00700-0 LoT 103,180 100, 748,14 353N 21, THATE 342 ES 309133
f1a-00977-8
143-00987-5
Lsbeicusis
N Product Begs
148 - 434,964.92 - 1,034, 378,42
stal Others et
—
e
7064, 460,14 37263715 B,233,051.85
FOTAL OF BULK ITEMS
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WHMAL MICHEL INDONESIA
! PROCUREMENT
MONTH END REFPORT
MONTH ; OCTOBER . 2001
TAL INVENTORY
S s 33,727.566.00 |
vt $ Bze4pi4
w 5 e@spEzt’
Adjusmants §77 (anasy
Gloaly Haleice s[ 3563532500
imventovy Increased (Decreased) by $|  1,308,467.00 |
Intrwall Malerials ;
Last Month §. -y 11,277.58
This Mol 5 THZ 402,55
lncredsad [Dacreased) by 3 {428,81%5.00)
Flex Matertais - o P,
Last Agoveeh P 2,075 hems 4 2rmaamiea:
s Manth 3,072 ltems 5 2,801,374,08
eregsed [Docreased] by (3] Mo | 68,756.97
Bslambane Materials ; ) ) — 5 g
Last Mol 1,254 lloms $ 480, 11957
This- Month i 1,754 MNems 5 488, 303,85
heressed (Docreased) by Mo 1 [B15.72)
1€ WVENTORY
s[ a3 7aT 85500
Opsning Bolance 3 35,036,323.00
Claslng Brlance s 1,308,457.00 |
bereased {Decressed) by
YIVE INVENTORY |
|, S 5 dbradasig
| =381 Month 41::: m 5 2,307 896,04
| This. Mot 1432) Moms 3 (256,628, 50)
| Berewsed (Decrensed) by
hMCE INVENTORY
3 7.782 4T2.97
Lest Roggy ot :E :%:‘ i s 833205404
s Mot 1533 Nems i 560,401,987
erops acy {Docreased) by
ANT MATERIALS n— 3 2,333, 37147
(1]
Last Mgyt 33543 Hems s e
™ Moy —="38 lems = :
h’“"‘ﬂ’fﬂlﬂmlﬂﬂ by

page 10/ 2



GISTICS & PROCUREMEN
TOTAL ITEMS IN CATALOG

Last Month (CALCULATED vaLug)

This Manih — T.441 _ itoms
increased (Decreasea) by = Eﬁ :rﬂm
Tarns
JERVICE LEVEL Last Manty | g3.44%, This Marnth
ECEIPTS
Laxi Mot
Thiz Month
incressed (Docreased) by
BLES
Lasf Month
This Manth
increased (Docreased) by
ENMS ADDED TO STOCK
Last Monih :
. ; Jd4 F ltamis
Thi% H::n T . Mamsz
lncreased (Docreased) by (272) itams
YT items addod o stock 2,407 - Hems

Prepared by,

Hasan Said

bating fa; J. Rusdad
Hermtan TD
Linda 3ol

. Wibisono
Pushpa Popatlal
H. Mapfiupiiu
A.M Diyen
A.Selusy

Tunggel L Tobing

m;:dz

U R
57 B34z 1300
5 - 8,204,814.00 °
3 {T7.229.00)
$ 10,320, 86600
[ #,852,621.00
PR 4. |, | p i M
5 [3,368,345.00)
Verified by,

Y. Alamako
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Recedve  [tams oE AR
cLancel Receipks oo e e
Hainkain Purchase Ordow:Hay
Entissilzder OFfcitn

Fltems gps f
E GaT orrPaytin]

=t OEFzits Re 3
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e

p-Tdidnaaa - P : B
Fiz Eddi - Comnectien “Fanl Selbogr- Vs - Hilg 500 . i -

FT INCD (PRODUCTTION SYSTEM) MIHS 3.138 " -1 MSHZ230 . 003
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